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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab sulit berkembangnya 
UMKM di Desa Kenongorejo Kabupaten Madiun serta untuk mencari dan 
menggali berbagai upaya guna menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 
UMKM yang ada di Desa Kenongorejo Kabupaten Madiun. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah snow ball sampling, dimana 
sampel yang diambil tidak ditekankan pada banyaknya sampel melainkan 
ditekankan pada pemahaman sampel terhadap permasalahan yang diteliti. Sampel  
penelitian ini adalah sejumlah tertentu sampai dapat memberikan keterangan 
dalam pengambilan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh: (1) Penyebab sulit berkembangnya 
UMKM di Desa Kenongorejo Kabupaten Madiun dikarenakan para pengusaha 
kurang mampu dalam memanfaatkan dan memperluas peluang dan akses pasar, 
lemahnya struktur permodalan dan keterbatasan akses terhadap sumber 
permodalan, adanya keterbatasan dalam penguasaan dan akses pada tehnologi 
informasi, lemahnya bidang organisasi dan manajemen, sarana dan prasarana yang 
kurang memadai, kurangnya peran pemerintah terutama dalam pendidikan bisnis, 
(2) Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat 
dilakukan oleh beberapa pihak diantaranya pengusaha dengan cara meningkatkan 
kreatifitas, belajar dari pengalaman usaha, dan mengembangkan sumber daya 
yang dimiliki sementara dari pihak pemerintah dapat membantu melalui 
penciptaan iklim usaha yang kondusif, bantuan permodalan, pengembangan 




dengan mencintai dan menggunakan produk lokal dan harus selalu aktif 








Hidup adalah untuk berjuang, mencari, dan menemukan 
 bukan untuk menyerah apalagi menyesal! (penulis) 
 
Harapkan yang terbaik, dan anda akan mendatangkan yang terbaik  
untuk menjadi kenyataan. (DePorter) 
 
Orang harus cukup tegar untuk memaafkan kesalahan,  
cukup pintar untuk belajar dari kesalahan dan  
cukup kuat untuk mengoreksi kesalahannya  (John C. Maxwell) 
 
Apapun yang dapat anda lakukan, atau ingin anda lakukan, mulailah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian merupakan sektor yang sangat penting dan menjadi salah 
satu fokus pemerintah dalam membuat berbagai kebijakan untuk mencapai 
kesejahteraan. Sedemikian pentingnya sektor perekonomian ini sehingga dalam 
setiap pembuatan kebijakan harus mempertimbangkan segala aspek yang mungkin 
dapat mempengaruhinya , baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif. 
Dalam menyusun kerangka pembangunan perekonomian Indonesia baru 
yang akan dipergunakan sebagai pedoman dalam membangun ekonomi Indonesia 
dari keterpurukan, Dewan Ekonomi Nasional (DEN) (http:/rac.uii.ac.id, diakses 
pada 20 Juni 2008) merekomendasikan tujuan pembangunan Indonesia di masa 
mendatang antara lain adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia 
melalui pemupukan permodalan yang didukung prinsip kehidupan seperti 
pengentasan kemiskinan dengan cara mencari standar minimum kebutuhan pokok, 
bebas dari keterbelakangan dengan cara memperluas kesempatan memperoleh 
pendidikan, serta meningkatkan dan mengembangkan kapasitas sumber daya 
manusia. Selanjutnya untuk merealisasikan tujuan tersebut, DEN dalam menyusun 
kebijakan strategi ekonomi jangka menengah, antara lain menetapkan kebijakan 
pengentasan kemiskinan dengan cara memelihara kestabilan ekonomi dan 





Selama ini, perekonomian di Indonesia sudah berkembang cukup baik, 
namun sayangnya belum berhasil menyediakan lapangan pekerjaan yang layak 
bagi angkatan kerja pada umumnya, baik ditinjau dari segi tingkat pendapatan, 
ataupun dari kesesuaian pekerjaan terhadap keahlian yang dimiliki masing-masing 
angkatan kerjanya. Harapan bahwa pertumbuhan yang pesat dari sektor industri 
modern akan dapat menyelesaikan masalah kemiskinan dan pengangguran secara 
tuntas ternyata hanya sebatas impian saja. Bertolak dari kenyataan inilah maka 
eksistensi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, telah mengambil tempat penting 
dalam masalah kesempatan kerja dan ketenagakerjaan.   
Saat ini di Indonesia, sumber penghidupan masyarakatnya sangat 
bergantung pada sektor ini. Kebanyakan jenis usahanya terkonsentrasi pada sektor 
perdagangan, pangan, olahan pangan, tekstil dan garmen, kayu dan produk kayu, 
serta produksi mineral non logam ( http:/worlbank.or.id, diakses pada tanggal 23 
Juli 2008 ). 
Usaha tersebut merupakan salah satu sektor informal yang cukup banyak 
mengatasi masalah pengangguran. Bahkan lewat sektor ini diharapkan 10 juta 
pengangguran akan terkurangi. Badan Pusat Statistik tahun 2004 hingga 2006 
(http://www.sipoel.unimed, diakses pada tanggal 2 Agustus 2008), menyebutkan 
bahwa jumlah usaha ini tercatat 45 juta atau 99,90 % dari total jumlah unit usaha 
di Indonesia. Sebanyak 45 juta unit usaha tersebut 44,3 juta unit merupakan usaha 
Mikro dan Kecil serta sebanyak 700.000 unit usaha Menengah. Sementara itu, 
kontribusinya dalam pembentukan PDB sebesar 56,70% dari total PDB Nasional. 
Kemudian sumbangan terhadap penerimaan devisa negara melalui kegiatan 
ekspor sebesar 19,90% dari total nilai ekspor di Indonesia. Sektor tersebut juga 
mampu menyerap sekitar 70% tenaga kerja informal.      
 
Berdasarkan data diatas maka sudah sewajarnya bila kegiatan di bidang ini 
perlu dibina dan diberdayakan, karena merupakan penggerak perekonomian dan 
pengembang ekonomi kerakyatan. Kemudian untuk mencapai sasaran di tahun 
2007, kebijakan umum pemberdayaan UMKM diarahkan terutama untuk 
mendukung pelaksanaan prioritas pembangunan yaitu: (1) peningkatan 
kesempatan kerja, investasi, dan ekspor; dan (2) upaya penanggulangan 
kemiskinan (Wijayanto, 2007). Dalam rangka upaya peningkatan kesempatan 




tengah kehidupan masyarakat ini merupakan salah satu kekuatan pendorong 
terdepan dan pembangunan ekonomi  
Mengingat besarnya peranan yang ditunjukkan dengan keberadaan usaha 
ini maka harus selalu diupayakan adanya pembinaan dan pengembangan yang 
bertujuan agar setiap usaha jenis ini mampu mengatasi masalah yang dihadapi dan 
berkembang ke arah yang lebih baik, maju dan mandiri sehingga peranannya 
dalam perekonomian semakin besar. 
Desa Kenongorejo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Pilangkenceng Kabupaten Madiun dimana dapat dijumpai keberadaan berbagai 
jenis usaha Mikro, Kecil dan Menengah hampir di setiap sudut desa. Dengan 
adanya usaha-usaha tersebut diatas ternyata terdapat banyak manfaat sosial yang 
dapat dirasakan, antara lain : dapat menciptakan peluang usaha yang luas dengan 
pembiayaan yang relatif murah, mampu membuka banyak lapangan pekerjaan 
baru sehingga masyarakat sekitar (usia produktif yang tidak bekerja) bisa 
memperoleh kesempatan untuk bekerja dengan cukup mudah, selain itu UMKM 
memiliki kedudukan yang komplementer terhadap usaha besar karena usaha ini 
menghasilkan produk yang relatif lebih murah dan sederhana, yang biasanya tidak 
disediakan usaha berskala besar. 
Tercatat ada lebih dari 200 unit usaha Mikro, Kecil dan Menengah di desa 
ini. Dan tentu saja usaha-usaha tersebut telah banyak menyerap tenaga kerja baik 
di wilayah Desa Kenongorejo sendiri maupun desa-desa lain di sekitarnya. 
Keadaan ini tentu saja berdampak pada terjadinya peningkatan pendapatan 
masyarakat hingga akhirnya dapat memperbaiki tingkat kesejahteraan hidup 
mereka. Selain itu manfaat lain yang dapat dirasakan adalah tersedianya berbagai 
macam barang dan jasa kebutuhan hidup sehari-hari. Dan dengan begitu 
masyarakat akan lebih mudah untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka tanpa 
harus membeli di tempat yang jauh serta dengan harga yang lebih terjangkau. 
Mengingat jumlah penduduk desa yang terus bertambah setiap tahunnya 
dan pasti berdampak pula pada meningkatnya kebutuhan akan barang dan jasa, 
seharusnya fenomena sosial ini mampu mendorong setiap UMKM di Desa ini 




Pusat Perekonomian Kecamatan Pilangkenceng sehingga wilayah ini selalu 
dikunjungi oleh warga dari desa lain setiap harinya. Sebab semua kebutuhan 
sehari-hari bahkan sampai urusan administrasi pemerintahan berada disini. Namun 
fakta dilapangan menunjukkan hal yang sangat berbeda. Hampir semua Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah yang ada di desa Kenongorejo belum bisa 
berkembang. Dari tahun ke tahun usahanya tidak mengalami kenaikan secara 
signifikan. Kegiatan usaha yang dijalankan cenderung sama setiap harinya. 
Hampir  tidak ada perluasan cakupan usaha maupun keinginan menambah tenaga 
kerja dan omset barang yang dihasilkan. Padahal bila dipikir, keuntungan yang 
mereka peroleh setiap harinya selama puluhan tahun beroperasi ditambah 
banyaknya konsumen yang tidak hanya datang dari desa setempat bahkan desa-
desa lain se Kecamatan Pilangkenceng tentu sangat cukup untuk melaksanakan 
hal tersebut. Mungkin saja keadaan ini terjadi karena rendahnya tingkat 
pendidikan dan pengetahuan berwirausaha yang dimiliki para pemilik usaha ini, 
sehingga mereka tidak tahu bagaimana cara mengembangkan usahanya,  maklum 
saja diantara mereka hanya sekitar 5% yang mengenyam pendidikan setara S1 
selain itu hanya setingkat SMP dan SMU saja. Namun tidak menutup 
kemungkinan ada penyebab lain yang melatarbelakangi buruknya kelangsungan 
hidup dan masa depan UMKM di Desa Kenongorejo, Kecamatan Pilangkenceng, 
Kabupaten Madiun ini.  
 Berdasarkan uraian diatas maka saya ingin menulis skripsi sebagai 
kelengkapan syarat kelulusan pendidikan S1 di Universitas Negeri Sebelas Maret 
Surakarta dengan judul  “PROFIL USAHA MIKRO, KECIL, DAN 
MENENGAH (UMKM) DI DESA KENONGOREJO KECAMATAN 
PILANGKENCENG KABUPATEN MADIUN”. Permasalahan ini diteliti 
untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat perkembangan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah di Desa Kenongorejo Kabupaten Madiun, serta untuk 
menggali dan mencari berbagai alternatif solusi yang tepat untuk mengatasi 
masalah tersebut. Hingga pada akhirnya dapat tercipta kondisi usaha yang 





B. PERUMUSAN MASALAH 
Perumusan Masalah merupakan pernyataan mengenai permasalahan apa 
saja yang akan diteliti untuk mendapatkan jawabnya. Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut di atas, maka dapat dikemukakan perumusan masalah yang akan 
dikaji sebagai berikut: 
1. Permasalahan apa yang dihadapi hingga menyebabkan UMKM di desa 
Kenongorejo Kabupaten Madiun sulit berkembang? 
2. Upaya apa saja yang dapat dilakukan dalam usaha Penyelesaian 
Permasalahan yang Dihadapi oleh UMKM di Desa Kenongorejo 
Kabupaten Madiun? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian adalah untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan 
secara tegas dalam rumusan masalah. Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis penyebab sulit berkembangnya UMKM di Desa 
Kenongorejo Kabupaten Madiun.  
2. Untuk mencari dan menggali berbagai upaya guna menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM yang ada di Desa Kenongorejo 
Kabupaten Madiun. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan dengan baik akan menghasilkan informasi 
yang akurat, rinci, dan faktual, sehingga dapat memberikan manfaat yang besar 
bagi peneliti sendiri dan orang lain. Berdasarkan uraian diatas, manfaat dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu serta 





b. Sebagai salah satu sumber bagi penelitian selanjutnya, serta 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai studi untuk mengkaji dan merealisasikan teori 
keilmuwan yang telah diperoleh selama ini dengan fakta yang terjadi 
di masyarakat 
b. Bagi Pemilik UMKM di Desa Kenongorejo 
untuk memacu dan memberi solusi pada para wiraswastawan untuk 
bisa mengembangkan usahanya seiring perkembangan jaman dan 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
Agar penelitian dapat berjalan dengan baik,  maka diperlukan landasan 
teori bagi jalannya penelitian. Teori sebagai pedoman untuk mempermudah 
jalannya penelitian, pegangan pokok peneliti dan sumber inspirasi dalam 
memecahkan masalah pokok penelitian. Teori digunakan sebagai dasar pijakan 
dalam penelitian sehingga tidak melenceng dari rumusan masalah atau tujuan 
penelitian. 
1. Tinjauan Tentang Perekonomian Indonesia  
Selama tiga tahun dari 2005, 2006, dan 2007 perekonomian Indonesia 
tumbuh cukup signifikan (rata-rata di atas 6%), dikutip dari 
(www.zeki.nireblog.com, yang diakses pada 10 Februari 2009).  
Dan itu menjadikan Indonesia saat ini secara ekonomi cukup 
dipertimbangkan oleh perekonomian dunia. Hal ini dapat dilihat dengan 
diundangnya Indonesia ke pertemuan kelompok 8-plus (G8plus) di Kyoto Jepang 
pada bulan Juli 2008 bersama beberapa negara yang disebut BRIICS (Brasil, 




Indonesia sudah meliwati US$ 2.000, bahkan pada tahun 2009, GDP Indonesia 
ditetapkan di atas angka 5.000 triliun Rupiah atau setara dengan US$ 555 milyar 
(www.zeki.nireblog.com, yang diakses pada 10 Februari 2009) .  
 
Angka-angka ini cukup mendukung estimasi bahwa pada tahun 2015 
Indonesia sudah menjadi salah satu raksasa ekonomi dunia dengan GDP di atas 
US$ 1 triliun. Namun masih banyak hambatan yang dihadapi oleh perekonomian 
Indonesia untuk menuju kesana, diantaranya; kondisi infrastruktur perekonomian 
(seperti jalan, jembatan, pelabuhan dan listrik), tingginya angka pengangguran, 
dan tingginya inflasi di Indonesia. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut 
adalah dengan mengoptimalkan gerak para pelaku perekonomian Indonesia.  
 
 
2. Tinjauan Tentang Pelaku Ekonomi di Indonesia  
Ada tiga pelaku ekonomi yang berkiprah di Indonesia, yaitu Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), swasta dan koperasi.  
a. Pengertian BUMN 
BUMN atau Badan Usaha Milik Negara ialah badan usaha yang 
permodalannya seluruhnya atau sebagian dimiliki oleh Pemerintah. Status 
pegawai badan usaha-badan usaha tersebut adalah pegawai negeri. BUMN sendiri 
sekarang ada 3 macam yaitu Perjan, Perum dan Persero (www.wikipedia.com, 
yang diakses pada tanggal 21 Februari 2009). 
Perjan adalah bentuk badan usaha milik negara yang seluruh modalnya 
dimiliki oleh pemerintah. Perjan ini berorientasi pelayanan pada masyarakat, 
Sehingga selalu merugi. Sekarang sudah tidak ada perusahaan BUMN yang 
menggunakan model perjan karena besarnya biaya untuk memelihara perjan-
perjan tersebut (www.wikipedia.com, yang diakses pada tanggal 21 Februari 
2009). 
 
Perum adalah perjan yang sudah dirubah. Tujuannya tidak lagi berorientasi 
pelayanan tetapi sudah profit oriented. Sama seperti Perjan, perum di kelola oleh 
negara dengan status pegawainya sebagai Pegawai Negeri. Namun perusahaan 
masih merugi meskipun status Perjan diubah menjadi Perum, sehingga pemerintah 





statusnya diubah menjadi persero (www.wikipedia.com, yang diakses pada 
tanggal 21 Februari 2009). 
 
Persero adalah salah satu Badan Usaha yang dikelola oleh Negara atau 
Daerah. Berbeda dengan Perum atau Perjan, tujuan didirikannya Persero yang 
pertama adalah mencari keuntungan dan yang kedua memberi pelayanan kepada 
umum. Modal pendiriannya berasal sebagian atau seluruhnya dari kekayaan 
negara yang dipisahkan berupa saham–saham. Persero dipimpin oleh direksi. 
Sedangkan pegawainya berstatus sebagai pegawai swasta. Perusahaan ini tidak 
memperoleh fasilitas negara (www.wikipedia.com, yang diakses pada tanggal 21 
Februari 2009). 
 
b. Pengertian Sektor Swasta 
Badan Usaha Milik Swasta atau biasa dikenal dengan sebutan sektor 
swasta adalah Badan Usaha yang dimiliki oleh swasta. Badan usaha ini 
sepenuhnya dikelola dan permodalannya dari pihak swasta. Beberapa jenis usaha 
di sektor swasta berdasarkan kepemilikannya dibedakan atas; Perusahaan 
Perseorangan, Perusahaan Persekutuan, Perusahaan Perseroan dan Yayasan. 
Sementara berdasarkan besar kecilnya usaha sektor swasta dibagi dalam 4 
kelompok, antara lain; Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah dan Usaha 
Besar (www.wikipedia.com, yang diakses pada tanggal 21 Februari 2009). 
Pengertian mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Mnengah akan dibahas tersendiri 
pada bagian selanjutnya. 
 
Perusahaan perorangan adalah perusahaan yang dijalankan dan dimodali 
oleh satu orang sebagai pemilik dan penanggung jawab. Utang perusahaan berarti 
utang pemiliknya. Dengan demikian seluruh harta kekayaan si pemilik jadi 
jaminan perusahaan (www.wikipedia.com, yang diakses pada tanggal 21 Februari 
2009). 
Perusahaan persekutuan adalah perusahaan yang memiliki 2 pemodal atau 
lebih. Para pemodal ini terdiri dari sekutu aktif dan sekutu pasif. Sekutu aktif 
adalah sekutu yang bertanggungjawab memberikan modal (uang) dan tenaganya 
untuk kelangsungan perusahaan. Sedangkan sekutu pasif hanya menyetorkan 
modalnya saja. Pembagian keuntungan dari sekutu pasif dan aktif berbeda sesuai 
kesepakatan. Perusahaan persekutuan sendiri ada dua macam, yaitu CV dan 
firma,. CV ada sekutu aktif dan pasif, sedangkan firma hanya terdiri dari sekutu 
aktif (www.wikipedia.com, yang diakses pada tanggal 21 Februari 2009). 
 
Perusahaaaan perseroan, adalah perusahaan yang semua modalnya 
berbentuk saham, yang jenis peredarannya tergantung jenis saham tersebut. 




perusahaan ini mencantumkan namanya kedalam bursa efek, untuk diperjual 
belikan (www.wikipedia.com, yang diakses pada tanggal 21 Februari 2009). 
 
Yayasan adalah suatu badan usaha, tetapi tidak merupakan perusahaan 
karena tidak mencari keuntungan. Badan usaha ini didirikan untuk sosial dan 
berbadan hokum (www.wikipedia.com, yang diakses pada tanggal 21 Februari 
2009). 
 
c. Pengertian Koperasi 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. 
Koperasi bertujuan untuk menyejahterakan anggotanya (www.wikipedia.com, 
yang diakses pada tanggal 21 Februari 2009). Berdasarkan pengertian tersebut, 
yang dapat menjadi anggota koperasi yaitu: 
1. Perorangan, yaitu orang yang secara sukarela menjadi anggota koperasi.  
2. Badan hukum koperasi, yaitu suatu koperasi yang menjadi anggota 
koperasi yang memiliki lingkup lebih luas.  
Koperasi secara umum dapat dikelompokkan menjadi koperasi konsumen, 
koperasi produsen dan koperasi kredit (jasa keuangan). Koperasi dapat pula 
dikelompokkan berdasarkan sektor usahanya, diantaranya: Koperasi Simpan 
Pinjam, Koperasi Konsumen, Koperasi Produsen, Koperasi Pemasaran dan 
Koperasi Jasa.  
Umumnya koperasi dikendalikan secara bersama oleh seluruh anggotanya, 
di mana setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam setiap keputusan 
yang diambil koperasi. Pembagian keuntungan koperasi (biasa disebut Sisa Hasil 
Usaha atau SHU) biasanya dihitung berdasarkan andil anggota tersebut dalam 
koperasi, misalnya dengan melakukan pembagian dividen berdasarkan besar 
pembelian atau penjualan yang dilakukan oleh si anggota. 
Dari ke-3 pelaku ekonomi ini BUMN lah yang paling banyak memiliki 
kekayaan,ia menguasai 68,2persen seluruh kekayaan yang tersedia. Sementara 




sekitar 31,2 persen, dan sisanya dimiliki oleh koperasi sekitar 0,5 persen pangsa 
aset (Anoraga, 2002:61).  
 
Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa bila dibandingkan dengan 
BUMN dan koperasi, sektor swasta memang menjadi aktor paling sukses dalam 
menguangkan peluang dan membuka kesempatan kerja baru. Terutama dari 
keberadaan wirausaha yang berskala Mikro, kecil dan Menengah.     
 
3. Tinjauan Tentang Wirausaha 
Dalam konteks persaingan global yang semakin terbuka sekarang ini, 
banyak tantangan yang harus dihadapi. Setiap Negara harus bersaing dengan 
menonjolkan keunggulan sumber daya masing-masing. Negara yang unggul 
dalam sumber dayanya akan memenangkan persaingan. Sebaliknya negara yang 
tidak memiliki keunggulan dalam bersaing dalam sumber daya akan kalah dalam 
persaingan dan tidak akan mencapai banyak kemajuan. Negara yang memiliki 
keunggulan bersaing adalah negara yang dapat memberdayakan sumber daya 
ekonominya (conomic empowering) dan memberdayakan sumber daya 
manusianya (resources empowering) secara nyata (Suryana, 2003:53).  
Untuk dapat bersaing di pasar global sangat diperlukan barang dan jasa 
yang berdaya saing tinggi yaitu barang dan jasa yang memiliki keunggulan-
keunggulan tertentu. Untuk menghasilkan barang dan jasa yang berdaya saing 
tinggi diperlukan tingkat efisiensi yang tinggi pula (Suryana, 2003:53). Tingkat 
efisiensi yang tinggi ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang tinggi, 
yaitu sumber daya manusia yang terampil dan professional yang dapat 
menciptakan nilai tambah baru dan mampu menjawab tantangan baru. Selanjutnya 
kualitas sumber daya manusia yang tinggi tersebut hanya dapat ditentukan oleh 
sistem pendidikan yang menghasilkan sumber daya yang kreatif dan inovatif. 
Sementara sumber daya kreatif dan inovatif  hanya terdapat dalam wirausaha. 
Oleh sebab itu, wirausahalah yang mampu menciptakan keunggulan bersaing 
melalui kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
Menurut Suryana (2003:50) dilihat dari ruang lingkupnya wirausaha 




wirausaha berperan sebagai penggerak, pengendali, dan pemacu perekonomian 
suatu bangsa. Sedangkan secara mikro, peran wirausaha adalah penanggung 
resiko dan ketidakpastian, mengombinasikan sumber-sumber ke dalam cara yang 
baru dan berbeda untuk menciptakan nilai tambah dan usaha-usaha baru.   
 
a. Pengertian Wirausaha 
Menurut seorang ahli ekonomi dari Perancis, Jean Babtise pada tahun 
1803 (yang dikutip dari Benedicta, 2003) wirausaha adalah : 
“Orang yang memiliki seni dan keterampilan tertentu dalam menciptakan 
usaha  ekonomi yang baru. Dia memiliki pemahaman sendiri akan 
kebutuhan masyarakat dan dapat memenuhi kebutuhan itu. Wirausaha 
mempengaruhi masyarakat dengan membuka usaha baru, tetapi pada saat 
yang sama dia dipengaruhi oleh masyarakat untuk mengenali kebutuhan 
dan memenuhinya melalui ketajaman manajemen sumber daya”. 
 
Sedangkan menurut Laksmi Riani dkk, wirausaha adalah seorang penemu 
bisnis yang sama sekali baru dan mampu mengembangkannya menjadi 
perusahaan yang mencapai sukses secara luas (internasional maupun nasional).  
Merger (1871, dalam Benedicta, 2003) berpendapat bahwa wirausaha 
adalah :  
“Orang yang dapat melihat cara-cara ekstrem dan tersusun untuk 
mengubah sesuatu yang tak bernilai atau bernilai rendah menjadi sesuatu 
yang bernilai tinggi (misalnya, dari terigu menjadi roti bakar yang lezat), 
dengan cara memberikan nilai baru ke barang tersebut untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Apabila suatu nilai ditambahkan ke dalam suatu 
produk atau barang, itulah yang dinamakan keuntungan. Model Merger ini 
diterima luas di Amerika Serikat”.  
 
Sementara Geoffrey G. Meredith et. Al,1995 (dalam Anoraga,2002:137) 
mengungkapkan bahwa wirausaha adalah : 
“Orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-
kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan 
guna mengambil keuntungan daripadanya serta mengambil tindakan yang 
tepatguna memastikan kesuksessan”. 
Selanjutnya Sukardi, dalam desertasinya, (1991, dalam Benedicta, 2003) 




“Seseorang yang bersedia mengambil risiko pribadi untuk menemukan 
peluang usaha, mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan 
melembagakan perusahaan miliknya sendiri, dimana kelangsungan 
hidupnya tergantung pada tindakannya sendiri.”  
Skinner (1989), yang dikutip dari Anoraga (2002:138) menyebutkan 
bahwa wirausaha merupakan : 
“Seseorang yang mengambil resiko yang diperlukan untuk 
mengorganisasikan dan mengelola suatu bisnis dan menerima imbalan 
atau balas jasa berupa profit financial maupun non financial”. 
Secara komprehensif Meng & Liang, (1996, dalam Benedicta, 2003) 
merangkum pandangan beberapa ahli, dan mendefinisikan wirausaha sebagai:  
a. Seorang inovator  
b. Seorang pengambil risiko atau a risk-taker  
c. Orang yang mempunyai misi dan visi 
d. Hasil dari pengalaman kanak-kanak 
e. Orang yang memiliki kebutuhan berprestasi tinggi 
f. Orang yang memiliki locus of control internal 
 
Dari beberapa definisi tersebut diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
wirausaha adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan 
lapangan kerja bagi orang lain dengan cara mendirikan, mengembangkan, dan 
melembagakan perusahaan miliknya sendiri dan bersedia mengambil risiko 
pribadi dalam menemukan setiap peluang usaha dan secara kreatif menggunakan 
potensi-potensi dirinya untuk mengelola dan menentukan cara produksi, 
memasarkan produknya serta mengatur permodalan operasi usahanya. 
 
b. Ciri-Ciri Wirausaha 
1. Menurut Steinhoff dan Burgess (dalam Asri Laksmi, 2005) : 
a. Memiliki kemampuan mengidentifikasi suatu pencapaian sasaran (goal) 
dan memiliki kejelian (vision) dalam bisnis 
b. Memiliki kemampuan untuk mengambil resiko keuangan dan waktu  





d. Bekerja keras dan melakukan segala sesuatu yang diperlukan untuk mau 
dan mampu mencapai keberhasilan 
e. Mampu menjalin hubungan baik dengan pelanggan, karyawan, pamasok, 
bankers dan lain-lain 
 
2. Menurut Pikte Abrahamso (1989, dalam Asri Laksmi, 2005) : 
a. Memiliki drive yang kuat (motivasi untuk maju) 
b. Memiliki kekuatan mental yang baik (IQ, EQ, analitis, kreatif) 
c. Memiliki kemampuan menjalin hubungan antar manusia (human relation 
ability) 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi 
e. Menguasai pengetahuan teknis 
 
3. Menurut Mc Cleland (dalam Asri Laksmi, 2005) : 
a. Menyukai pengambilan resiko yang moderat 
b. Bertanggung jawab 
c. Mengutamakan uang sebagai alat ukur keberhasilan 
d. Mampu mengantisipasi masa yang akan datang 
e. Memiliki organizational skill yang baik 
4. Menurut Suparman Sumahamidjaja (1993, dalam Asri Laksmi, 2005) : 
a. Sikap mental positif 
b. Daya pikir kreatif 
c. Inovatif 
d. Motivasi tinggi 
e. Kemampuan mengambil resiko dan bersaing 
 
c. Faktor Penyebab Keberhasilan dan Kegagalan Wirausaha 
Keberhasilan atau kegagalan wirausaha sangat tergantung pada 
kemampuan pribadi wirausahawan. Zimmer (1996, dalam Suryana, 2003) 
mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan wirausahawan gagal dalam 
menjalankan usahanya, antara lain: 
a. Tidak kompeten dalam manajerial 
b. Kurang pengalaman baik dalam kemampuan teknik, kemampuan 




mengelola sumber daya manusia, maupun kemampuan mengintegrasikan 
operasi perusahaan 
c. Kurang dapat mengendalikan keuangan 
d. Gagal dalam perencanaan 
e. Lokasi yang kurang memadai 
f. Kurang pengawasan peralatan 
g. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha 
h. Ketidakmampuan dalam melakukan transisi kewirausahaan 
 
Selain faktor yang membuat kegagalan kewirausahaan, Zimmer (1996, 
dalam Suryana, 2003) juga mengemukakan beberapa potensi yangmembuat 
seseorang mundur dari kewirausahaan, yaitu: 
a. Pendapatan yang tidak menentu 
b. Kerugian akibat hilangnya modal investasi 
c. Perlu kerja keras dan waktu lama 
d. Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahanya mantap 
 
d. Keuntungan dan Kerugian Berwirausaha 
Keuntungan dan kerugian berwirausaha identik dengan keuntungan dan 
kerugian pada usaha kecil milik sendiri. Peggy Lambing dan Charles L. Kuehl 
(2000), dalam Suryana (2003:46) mengemukakan keuntungan dan kerugian 
berwirausaha sebagai berikut: 
1. Keuntungan Berwirausaha 
a) Otonomi. 
b) Tantangan awal dan perasaan motif berprestasi. 
c) Kontrol financial 
2. Kerugian Berwirausaha 
Di samping beberapa keuntungan di atas, berwirausaha juga memiliki 
beberapa kerugian, diantaranya: 
a) Pengorbanan personal. 
b) Beban tanggung jawab. 





4. Tinjauan Tentang Usaha Mikro 
Di belahan Indonesia manapun, usaha mikro memiliki nasib yang sama. 
Minimnya modal dan pengetahuan menjadi masalah klasik yang mendera 
pengusaha mikro. Dengan dicanangkannya tahun 2005 sebagai Tahun Keuangan 
mikro (Micro Finance Years), ada harapan bahwa UMKM akan lebih berkembang 
peranannya dalam perekonomian (http://rac.uii.ac.id, yang diakses pada tanggal 
20 Juni 2008).  
Dan perlu dicatat, dari 39,71 juta entitas usaha ekonomi rakyat atau sering 
disebut Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), bila kita menengok lebih 
dalam lagi, usaha mikro merupakan mayoritas, sebab berjumlah 98% dari total 
unit usaha atau 39 juta usaha (Tambunan, 2002, dalam http://rac.uii.ac.id, yang 
diakses pada tanggal 20 Juni 2008). Dari 39 juta usaha mikro, bila itu berarti 
merupakan 35 juta keluarga (bila 5 juta usaha mikro, overlapping terdapat dalam 
satu keluarga), artinya terdapat 175 juta orang yang menggantungkan diri pada 
usaha mikro (asumsinya satu keluarga terdiri dari lima orang). Jumlah ini tentunya 
sangat besar, bila melihat jumlah penduduk 210 juta orang, berarti 83% penduduk 
Indonesia menggantungkan diri pada usaha mikro.  
 
Keberadaan usaha ini, merupakan fakta semangat jiwa kewirausahaan 
sejati di kalangan rakyat kebanyakan yang bisa menjadi perintis pembaharuan. 
Sayang, acapkali kita terlalu terpesona pada investasi asing yang diyakini menjadi 
faktor signifikan pertumbuhan ekonomi, sehingga sektor ekonomi rakyat (usaha 
mikro) terabaikan. 
 
a.  Pengertian Usaha Mikro 
Pada dasarnya Usaha Mikro termasuk dalam kategori usaha kecil, namun 
masih bisa dispesialisasikan berdasarkan beberapa ciri umum yang dimilikinya. 
Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 
40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, yaitu : 
“Usaha produktif milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia 
dan memiliki hasil penjualan paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus 
juta rupiah) per tahun. Usaha Mikro dapat mengajukan kredit kepada bank 




Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2003 
(http://www.sipoel.unimed, diakses pada tanggal 2 Agustus 2008), kriteria jumlah 
karyawan berdasarkan jumlah tenaga kerja atau jumlah karyawan suatu usaha 
yang memiliki karyawan kurang dari 4 orang adalah usaha rumah tangga atau 
usaha mikro. Dari survei tahun 1989 dan audit manajemen yang diolah sesuai 
dengan klasifikasi BPS menunjukkan bahwa industri yang memiliki karyawan 
kurang dari 4 ada sebesar 55,04 %. Industri yang masuk kategori ini disebut 
sabagai Kerajinan rumah tangga.  
 
Sementara menurut Deperindag dan  Abdullah (1996), usaha  mikro  
adalah suatu bentuk kegiatan ekonomi yang berskala kecil yang banyak dilakukan 
oleh sebagian masyarakat lapisan bawah dengan sektor informal atau 
perekonomian subsisten, dengan ciri-ciri tidak memperoleh pendidikan formal 
yang tinggi, keterampilan rendah, pelanggannya banyak berasal dari kelas bawah, 
sebagian pekerja adalah keluarga dan dikerjakan secara padat karya serta 
penjualan eceran, dengan modal pinjaman dari bank formal kurang dari dua puluh 
lima juta rupiah guna modal usahanya (http://rac.uii.ac.id, yang diakses pada 
tanggal 20 Juni 2008).  
 
Menurut Bank Indonesia, usaha mikro adalah usaha yang dijalankan oleh 
rakyat miskin atau mendekati miskin dengan ciri-ciri : dimiliki oleh keluarga, 
mempergunakan teknologi sederhana, memanfaatkan sumber daya lokal, serta 
lapangan usaha yang mudah dimasuki dan ditinggalkan.  
Dilihat dari kepentingan perbankan, usaha mikro adalah suatu segmen 
pasar yang cukup potensial untuk dilayani dalam upaya meningkatkan fungsi 
intermediasi-nya karena usaha mikro mempunyai karakteristik positif dan unik 
yang tidak selalu dimiliki oleh usaha non mikro (Anonim 2003, dalam Endra 
wijayanto, 2007), antara lain:  
1. Perputaran usaha (turn over) umumnya tinggi, kemampuannya menyerap 
dana yang mahal dan dalam situasi krisis ekonomi kegiatan usaha masih 
tetap berjalan bahkan terus berkembang.  
2. Pada umumnya para pelaku usaha : tekun, polos, jujur dan dapat menerima 
bimbingan asal dilakukan dengan pendekatan yang tepat.  
 
Namum demikian, disadari sepenuhnya bahwa masih banyak usaha mikro 
yang sulit memperoleh layanan kredit perbankan karena berbagai kendala baik 
pada sisi usaha mikro maupun pada sisi perbankan sendiri.  
 




Menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK.06/2003 tanggal 29 
Januari 2003, ciri-ciri usaha mikro :  
1. Jenis barang / komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat  
berganti.  
2. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah 
tempat.  
3. Belum melakukan manajemen / catatan keuangan yang sederhana 
sekalipun, belum atau masih sangat sedikit yang dapat membuat neraca 
usahanya.  
4. Sumber daya manusianya (pengusahanya) berpendidikan rata-rata sangat 
rendah, umumnya sampai tingkat SD dan belum memiliki jiwa wirausaha 
atau tengkulak.  
5. Pada umumnya tidak / belum mengenal perbankan tapi lebih mengenal 
rentenir atau tengkulak dan tidak memiliki izin usaha. 
 
Arianto (dikutip dari, http\\jonhasi.blogspot.com, yang diakses pada 
tanggal 21 Februari 2009), mengungkapkan karakteristik dari Usaha Mikro antara 
lain: 
1. Usaha Mikro berasal dari Sixth Sense, dimana setiap manusia akan 
struggle forhis/her living cost to catter his/her life. 
2. Digerakkan oleh Invisible Hand, dimana roda perekonomian digerakkan 
oleh human will and instinct.  
3. Usaha Mikro juga ditujukan bagi kaum marginal dengan tingkat ekonomi 
menengah ke bawah.  
4. Produk berdasarkan daerah, suku, dll. Seperti pembuatan dodol, ukiran dll. 
5. High Trusted, yaitu adanya tingkat kepercayaan yang tinggi antara sesama 
pengusaha dan pekerja yang bergerak di sektor mikro yang disebabkan 
back ground social culture.  
6. Berada disatu pasar berdasarkan social culture back ground. Seperti 
pedagang pakaian di kaki lima Tanah Abang yangumumnya berkumpul 
per suku di Indonesia. 
7. Paradoks antara high risk business dan guarantee of business. Yang 
dimaksud adalah disatu sisi penggerak usaha mikro pada umumnya 
bekerja berdasarkan keyakinan pribadi (sixth sense) bahwa produk yang 
dihasilkan akan habis diserap pasar tanpa memikirkan perubahan ekonomi 
yang terjadi. Disisi lain, penggerak usaha mikro hanya mempunyai modal 
yang kurang mencukupi dalam berusaha. 
 
Di lain pihak, word bank (dikutip dari http://www.lfip.org.com, yang 
diakses pada 21 Februari 2009) menyebutkan, Micro enterprise, dengan kriteria:  




2. pendapatan setahun tidak melebihi $ 100 ribu, dan  
3. jumlah aset tidak melebihi $ 100 ribu.  
 
c. Kelemahan dan Kelebihan Usaha Mikro  
Menurut Arianto, dalam artikelnya, (2007, http\\jonhasi.blogspot.com, 
yang diakses pada tanggal 21 Februari 2009),  kelemahan yang dimiliki Usaha 
Mikro: 
1. Tidak ada jaminan yang bisa dijadikan agunan karena kaum pengusaha 
dan pekerja umumnya adalah masyarakat dengan latar pendidikan dan 
ekonomi yang kurang memadai 
2. Umumnya berdasarkan musim (untuk usaha perkebunan, ternak dan 
perikanan) dan dalam bekerja bergantung pada keadaan dan sugesti yang 
ada (untuk usaha yang bersifat barang-barang ukiran, kerajinan tangan).  
3. Tidak ada kepastian mengenai siklus suatu pekerjaan dari awal sampai 
terjualnya suatu produk jauh lebih besar dari sebuah coorporate. 
Sedangkan beberapa kelebihan yang dimiliki Usaha Mikro, diantaranya: 
1. Prosentase profit yang dihasilkan jauh lebih besar dari sebuah coorporate. 
(hal ini disebabkan pola hidup dan mind set dari kaum pekerja di sektor 
usaha mikro cenderung hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup). 
2. High Level of Honesty, karena umumnya pekerja di usaha mikro 
digerakkan oleh ikatan persaudaraan maka tingkat kejujuran dan 
kepercayaan sangat tinggi. Dan pada umumnya transaksi yang terjadi 
tanpa ada bukti-bukti tertulis yang bisa dijadikan landasan atau dasar bukti 
secara hukum jika terjadi perselisihan. 
3. Mempunyai satu orang atau sekelompok pemimpin dalam masyarakat 
yang dihormati oleh kaumnya dan menjadi motor dalam usaha mikro 
tersebut. 
4. Tingkat toleransi yang sangat tinggi terhadap sesama usaha mikro. 
 
d. Contoh Usaha Mikro  
Jenis usaha mikro pada umumnya sangat didominasi oleh jenis usaha 
sektor pertanian atau berbahan baku pertanian yaitu agribisnis termasuk 
agroindustri seperti bahan makanan termasuk sektor industri mikro pengrajian, 
didukung oleh sektor perdagangan skala mikro (pengecer) ada juga sektor 
transportasi mikro, sebagai contoh adalah :  





b. Petani sayuran tertentu di daerah pertanian sayuran dan petani lainnya.  
c. Nelayan perorangan, dengan memiliki perahu kecil maksimal 5 buah.  
d. Petani perkebunan dengan lahan sempit atau sebagai buruh perkebunan.  
e. Pengrajin industri makanan, industri meubelair kayu dan rotan, pandai besi 
pembuat alat-alat, perbengkelan, dll.  
f. Pedagang kaki lima dan perdagangan di pasar yang menjual aneka produk.  
g. Anggota dari suatu koperasi tertentu biasanya berskala mikro. 
 
5. Tinjauan Tentang Usaha Kecil 
Usaha kecil menempati posisi strategis dalam perekonomian di Indonesia 
yang tidak perlu diragukan lagi. Dari segi penyerapan tenaga kerja, sekitar 90% 
dari seluruh tenaga kerja Indonesia bekerja pada sektor usaha kecil (http:/skripsi-
tesis.com, yang diakses pada tanggal 10 Februari 2009). Peran usaha kecil yang 
sangat besar pada masa krisis ekonomi 1998 dan selama proses pemulihan 
ekonomi semakin mengukuhkan posisi usaha kecil sebagai pelaku ekonomi yang 
sangat penting, selain itu juga karena sebagian besar jumlah penduduknya 
berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor 
tradisional maupun modern. 
Menurut Suparmi (2001), alasan-alasan usaha kecil bisa bertahan dan 
cenderung meningkat jumlahnya pada masa krisis adalah sebagai berikut 
(http:/skripsi-tesis.com, yang diakses pada tanggal 10 Februari 2009): 
1.   Sebagian besar usaha kecil memproduksi barang konsumsi dan jasa-jasa 
dengan elastisitas permintaan terhadap pendapatan yang rendah, maka 
tingkat pendapatan rata-rata masyarakat tidak banyak berpengaruh terhadap 
permintaan barang yang dihasilkan. Sebaliknya kenaikan tingkat pendapatan 
juga tidak berpengaruh pada permintaan. 
2. Sebagian besar usaha kecil tidak mendapat modal dari bank. Implikasinya 
keterpurukan sektor perbankan dan naiknya suku bunga, tidak banyak 
mempengaruhi sektor ini. Berbeda usaha skala besar yang banyak 
tergantung kepada perbankan, jika sektor perbankan bermasalah, maka ikut 
terganggu kegiatan usahanya, sedangkan usaha kecil dapat bertahan. Di 
Indonesia, usaha kecil mempergunakan modal sendiri dari tabungan dan 
aksesnya terhadap perbankan sangat rendah. 
3. Usaha kecil mempunyai modal yang terbatas dan pasar yang bersaing. 




memungkinkan usaha kecil mudah untuk pindah dari usaha yang satu ke 
usaha lain, hambatan keluar-masuk tidak ada. 
4. Reformasi menghapuskan hambatan-hambatan di pasar, proteksi industri 
hulu dihilangkan, usaha kecil mempunyai pilihan lebih banyak dalam 
pengadaan bahan baku. Akibatnya biaya produksi turun dan efisiensi 
meningkat. Akan tetapi, karena bersamaan dengan terjadinya krisis 
ekonomi, maka pengaruhnya tidak terlalu besar. 
5. Dengan adanya krisis ekonomi yang berkepanjangan menyebabkan sektor 
formal banyak memberhentikan pekerja-pekerjanya. Para penganggur 
tersebut memasuki sektor informal, melakukan kegiatan usaha yang 
umumnya berskala kecil, akibatnya jumlah usaha kecil meningkat. 
 
a.  Pengertian Usaha Kecil  
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud Undang-undang No. 9 Tahun 1995 
adalah usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 
bersih paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan paling banyak 
Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) per tahun serta dapat menerima kredit 
dari bank maksimal di atas Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai 
dengan Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).  
 
Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2003 
(http://www.sipoel.unimed, diakses pada tanggal 2 Agustus 2008), kriteria jumlah 
karyawan berdasarkan jumlah tenaga kerja atau jumlah karyawan suatu usaha 
yang memiliki karyawan antara 5 sampai 19 orang adalah usaha kecil. Dari survei 
tahun 1989 dan audit manajemen yang diolah sesuai dengan klasifikasi BPS 
menunjukkan bahwa industri yang memiliki karyawan antara 5 sampai 19 orang 
ada 37,88 %.  
 
Kendati ada beberapa definisi mengenai usaha kecil namun agaknya usaha 
ini mempunyai karakteristik yang hampir seragam. Pertama, tidak adanya 
pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi. Kebanyakan 
industri kecil dikelola oleh perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus 
pengelola perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat 
dekatnya.  
Data BPS tahun 1994 (http://www.mudrajad.com, yang diakses pada 
tanggal 22 November 2008) menunjukkan hingga saat ini jumlah pengusaha kecil 
telah mencapai 34,316 juta orang yang meliputi 15, 635 juta pengusaha kecil 
mandiri (tanpa menggunakan tenaga kerja lain), 18,227 juta orang pengusaha 
kecil yang menggunakan tenaga kerja anggota keluarga sendiri serta 54 ribu orang 




industri kecil terhadap lembaga-lembaga kredit formal sehingga mereka 
cenderung menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal sendiri atau 
sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, pedagang perantara, bahkan 
rentenir. Ketiga, sebagian besar usaha kecil ditandai dengan belum dipunyainya 
status badan hukum.  
Menurut catatan BPS pada tahun 2004  (http://www.mudrajad.com, yang 
diakses pada tanggal 22 November 2008), dari jumlah perusahaan kecil sebanyak 
sebanyak 124.990, ternyata 90,6 persen merupakan perusahaan perorangan yang 
tidak berakta notaris; 4,7 persen tergolong perusahaan perorangan berakta notaris; 
dan hanya 1,7 persen yang sudah mempunyai badan hukum (PT/NV, CV, Firma, 
atau Koperasi). Keempat, dilihat menurut golongan industri tampak bahwa hampir 
sepertiga bagian dari seluruh industri  kecil bergerak pada kelompok usaha 
industri makanan, minuman dan tembakau (ISIC31), diikuti oleh kelompok 
industri barang galian bukan logam (ISIC36), industri tekstil (ISIC32), dan 
industri kayu,bambu, rotan, rumput dan sejenisnya termasuk perabotan 
rumahtangga (ISIC33) masing-masing berkisar antara 21% hingga 22% dari 
seluruh industri kecil yang ada. Sedangkan yang bergerak pada kelompok usaha 
industri kertas (34) dan kimia (35) relatif masih sangat sedikit sekali yaitu kurang 
dari 1%.  
 
b.  Ciri-ciri Usaha Kecil  
Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1995, ciri-ciri usaha kecil adalah :  
1. Jenis barang / komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak 
gampang berubah.  
2. Lokasi / tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-pindah.  
3. Pada umumnya sudah melakukan pembukuan / manajemen keuangan walau 
masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan 
keuangan keluarga, sudah membuat neraca usaha.  
4. Harus sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnnya 
termasuk NPWP.  
5. Sumberdaya manusia (pengusaha) sudah mulai / lebih maju rata-rata 
berpendidikan SMU namun masih perlu ditingkatkan pengetahuan usahanya 
dan sudah ada pengalaman usaha, namun jiwa wirausahanya masih harus 
ditingkatkan lagi.  
6. Sebagian sudah mulai mengenal dan berhubungan dengan perbankan dalam 
hal keperluan modal, namun sebagian besar belum dapat membuat businees 
planning, studi kelayakan dan proposal kredit kepada bank sehingga masih 
sangat memerlukan jasa konsultan / pendampingan.  
 
Pendapat lain dari Pandji Anoraga dan Djoko Sudantoko (2002:224) 





1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti 
kaidah administrasi pembukuan standar. 
2. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat 
tinggi. 
3. Modal terbatas. 
4. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih sangat terbatas. 
5. Kemampuan pemasaran dan negoisasi serta diversifikasi pasar sangat 
terbatas. 
6. Kemampuan untuk memperoleh sumber dana dari pasar modal rendah. 
 
Di lain pihak, word bank (dikutip dari http://www.lfip.org.com, yang 
diakses pada 21 Februari 2009) menyebutkan, Small enterprise, dengan kriteria:  
1. jumlah karyawan kurang dari 30 orang,  
2. pendapatan setahun tidak melebihi $ 3 juta, dan  
3. jumlah aset tidak melebihi $ 3 juta. 
 
c.  Contoh Usaha Kecil  
Jenis usaha kecil, seperti usaha mikro pada umumnya sangat didominasi 
oleh jenis usaha di bidang atau sektor pertanian atau berbahan baku pertanian 
yaitu agrobisnis termasuk agroindustri termasuk sektor industri kecil sebagai 
pengrajin, didukung oleh sektor perdagangan skala kecil (pengecer) ada juga 
sektor transportasi skala kecil, sebagai contoh adalah :  
1. Usaha tani perorangan yang memiliki lahan cukup luas dan memiliki 
cukup buruh tani.  
2. Petani atau pengusaha sayuran tertentu yang memiliki lahan cukup luas 
dan buruh tani dan perdagangan ke pasar induk atau pasar tradisional dan 
ekspor.  
3. Nelayan perorangan dengan memiliki perahu kecil minimal 10 buah atau 
sebuah kapal ukuran sedang.  
4. Petani perkebunan dengan luas lahan tertentu dan memiliki buruh 
perkebunan yang hasilnya cukup diekspor.  
5. Pengrajin industri makanan, industri meubelair kayu dan rotan, pabrik 
pembuat alat-alat rumah tangga, pengusaha border.  





d.  Keunggulan Usaha Kecil 
Menurut Harimurti Subanar pada tahun 2001(dalam  Budi Santoso, 2007) 
keunggulan yang dimiliki usaha kecil antara lain: 
1. Pemilik usaha sekaligus merangkap sebagai manajer sehingga segala 
aktivitas usaha selalu terkontrol. 
2. Usaha kecil merupakan usaha yang banyak menciptakan lapangan 
pekerjaan baru. 
3. Pengusaha kecil mempunyai kebebasan mutlak dalam menentukan harga 
produk. 
4. Proses pendirian usaha kecil relatif sederhana dan mudah. 
5. Prosedur hukum seperti perizinan usaha cukup sederhana. 
6. Biaya pajak cukup ringan,karena yang dikenai pajak adalah pengusahanya 
bukan perusahaan yang dimilikinya. 
 
6. Tinjauan Tentang Usaha Menengah 
a. Pengertian Usaha Menengah  
Usaha Menengah sebagaimana dimaksud Inpres No. 10 tahun 1998 adalah 
usaha bersifat produktif yang memenuhi kriteria kekayaan usaha bersih lebih 
besar dari Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak sebesar Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha serta dapat menerima kredit dari bank sebesar 
Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) s/d Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar 
rupiah).  
 
Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2003 
(http://www.sipoel.unimed, diakses pada tanggal 2 Agustus 2008), kriteria jumlah 
karyawan berdasarkan jumlah tenaga kerja atau jumlah karyawan suatu usaha 
yang memiliki karyawan antara 20 sampai 99 orang adalah sebagai kategori 
perusahaan menengah. Dari survei tahun 1989 dan audit manajemen yang diolah 
sesuai dengan klasifikasi BPS menunjukkan bahwa indutri memiliki karyawan 
antara 20 sampai 99 orang adalah sebesar 6,73 %.  
 
b. Ciri-ciri Usaha Menengah   
Menurut Inpres No. 10 tahun 1998, ciri-ciri usaha menengah adalah :  
1. Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, 
lebih teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang jelas 




2. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 
akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan 
penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan.  
3. Telah melakukan aturan atau pengolalaan dan organisasi perburuhan, telah 
ada jamsostek, pemeliharaan kesehatan.  
4. Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, izin 
usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan.  
5. Telah sering bermitra dan memanfaatkan pendanaan yang ada di bank.  
6. Sumber daya manusianya sudah lebih meningkat, banyak yang sudah 
meraih kesarjanaannya sebagai manajer dan telah banyak yang memiliki 
jiwa wirausaha yang cukup handal.  
 
Di lain pihak, word bank (dikutip dari http://www.lfip.org.com, yang 
diakses pada 21 Februari 2009) menyebutkan, Medium enterprise, dengan kriteria:  
1. jumlah karyawan maksimal 300 orang,  
2. pendapatan setahun hingga sejumlah $ 15 juta, dan  
3. jumlah aset hingga sejumlah $15 juta. 
  
c. Contoh Usaha Menengah  
Jenis atau macam usaha menengah menggarap komoditi dari seluruh 
sektor mungkin hampir secara merata, yaitu :  
1. Sektor pertanian, peternakan, perkebunan, kehutanan.  
2. Sektor perdagangan, sektor jasa, transportasi 
3. Sektor industri dan pertambangan.  
 
7. Tinjauan Tentang Permasalahan yang Dihadapi UMKM 
Peranan UMKM di Indonesia memang diakui sangat penting di dalam 
perekonomian nasional, terutama dalam aspek-aspek seperti peningkatan 
kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, pembangunan ekonomi pedesaan dan 
peningkatan ekspor non-migas (Pandji Anora dan Djoko Sudantoko, 2002:249). 
Namun demikian, perkembangan UMKM di Indonesia masih terbilang lambat. 
Pada umumnya permasalahan yang dihadapi oleh Usaha Kecil dan Menengah 




Menurut Mudrajad Kuncoro (yang dikutip dari http://www.mudrajad.com 
yang diakses pada tanggal 22 November 2008 pukul 19.17 WIB). Secara lebih 
spesifik, masalah dasar yang dihadapi pengusaha mikro, kecil dan menengah 
adalah: 
a. Kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa 
pasar.  
b. Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh 
jalur terhadap sumber-sumber permodalan.  
c. Kelemahan di bidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia. 
d. Keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pengusaha UMIKM (sistem 
informasi pemasaran). 
e. Iklim usaha yang kurang kondusif, karena persaingan yang saling 
mematikan.  
f. Pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan kurangnya 
kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhadap UMKM. 
 
Pendapat lain dari Pandji Anora dan Djoko Sudantoko (2002:249) 
mengenai permasalahan atau kendala yang dihadapi oleh UMKM, yaitu: 
a. Masalah pemasaran 
b. Masalah kemitraan 
c. Masalah sumber daya manusia, dan 
d. Masalah keuangan 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian orang lain yang 
relevan untuk dijadikan titik tolak penelitian kita dalam mencoba melakukan 
pengulangan, revisi, modifikasi, dan sebagainya. Penelitian yang relevan dan 
selaras dengan judul penelitian yang diambil, yaitu “Profil Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) di Desa Kenongorejo Kecamatan Pilangkenceng 
Kabupaten Madiun” adalah sebagai berikut: 
1. Fenny BNL Tobing1. 2006. Peluang UMKM menjadi ujung tombak 
perekonomian Indonesia. 
Hasil penelitiannya : Tahun 2000 jumlah Indonesia 38,72 juta unit 




diserap juga besar dari 70,40 juta pada tahun 2000 meningkat menjadi 
79,03 orang pada tahun 2003. Untuk penggunaan dana dari dunia 
perbankan dan lembaga keuangan lainnya dalam bentuk kredit sebesar 
44,61% pada tahun 2000 dan terjadi peningkatan kecil menjadi 44,78 pada 
tahun 2003. sumbangan UMKM terhadap PDB Indonesia juga besar 
melebihi separuh PDB Indonesia. Hal ini memperkuat bahwa UMKM 
sangat besar kontribusinya terhadap perekonomian Indonesia, sehingga 
pemerintah harus memperhatikan dan membuat kebijakan yang tepat agar 
UMKM dapat bertumbuh subur di Indonesia. Terobosan hukum harus 
dilakukan agar UMKM dapat memperoleh dana untuk meningkatkan 
kemampuan dan pengembangan usaha. Terobosan hukum yang dimaksud 
adalah : seluruh asset (tempat Usaha) digabungkan menjadi satu untuk 
mendapatkan dana yang besar dan kemudian dipinjamkan secara 
proporsional kepada UMKM. Pemerintah juga dapat melakukan kebijakan 
melaui obligasi dalam pecahan yang kecil antara RP 5 juta sd. Rp 10 juta, 
agar masyarakat dapat berpartisipasi, yang artinya masyarakat mempunyai 
kontribusi dalam pengembangan UMKM. 
2. Y. Sri Susilo. 2005. Strategi Survival Usaha Mikro-Kecil (Studi Empiris 
Pedagang Warung Angkringan Di Kota Yogyakarta). 
Hasil penelitiannya : Strategi atau tindakan yang dilakukan oleh pedagang 
warung angkringan agara tetap mampu bertahan dalam menjalankan 
usahanya adalah (1) melakukan diversifikasi barang dan diversifikasi 
usaha. (2) menaati peraturan atau imbauan yang diberikan pihak 
kecamatan/kelurahan dan menjaga hubungan baik dengan pihak lain 
(masyarakat sekitar dan pemasok/juragan) agar tetap dapat berjualan di 
lokasi usaha, serta ikut menjaga ketertiban dan kebersihan sekitar lokasi 
usaha, (3) mencoba untuk adaptif terhadap perubahan lingkungan, misalnya 
perubahan harga, yang mempengaruhi usahanya, (4) melayani pembeli atau 





3. Ag. Edi Sutarta. 2005. Dampak Perubahan Lingkungan Bisnis Terhadap 
Kegiatan Usaha Kecil (Studi Kasus Paada Beberapa Industri Kecil di D.I. 
Yogyakarta). 
Hasil penelitiannya : Perubahan lingkungan bisnis berdampak terhadap 
kegiatan UKM. Berbagai faktor lingkungan bisnis yang relatif berpengaruh 
terhadap kegiatan usaha UKM yang disurvei antara lain adalah faktor 
politik dan keamanan, dan faktor lingkungan ekonomi makro yang 
berpengaruh besar terhadap perubahan kegiatan usaha UKM. Kegiatan 
usaha di sektor industri kecil dan industri rumah tangga dapat terus 
bertahan menghadapi berbagai perubahan lingkungan bisnis karena 
sifatnya yang lentur atau mudah menyesuaikan diri atau beradaptasi 
terhadap perubahan lingkungan sekitar. Berbagai perubahan lingkungan 
bisnis tersebut mengakibatkan para pelaku usaha harus mengadakan 
berbagai penyesuaian dalam menjalankan usahanya. Hal ini dilakukan agar 
usahanya dapat terus berjalan. Penyesuaian yang dilakukan oleh para 
pengusaha antara lain adalah meningkatkan harga produk yang 
dihasilkannya, merubah komposisi produk dan mengurangi jumlah tenaga 
kerja. Dalam menghadapi lingkungan bisnis yang berubah, berbagai upaya 
untuk mempertahankan kegiatan usaha yang dilakukan oleh pengusaha 
merupakan inisiatif para pengusaha sendiri. Para pelaku usaha merasakan 
bahwa pemerintah tidak berperan dalam membantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku usaha. 
Berdasarkan kajian teoretis dan hasil-hasil penelitian yang relevan di 
atas, maka tahap berikutnya peneliti menyusun kerangka berpikir yang 
mengarahkan perumusan masalah. Dengan adanya ulasan mengenai hasil 
penelitian yang relevan tersebut, perumusan masalah dalam kerangka 






C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir merupakan alur penalaran yang sesuai dengan tema dan 
masalah penelitian serta didasarkan pada kajian teoritis. Kerangka berpikir ini 
digambarkan dengan skema secara holistik dan sistematik. Selaras dengan judul 
penelitian yang diambil, yaitu “PROFIL USAHA MIKRO, KECIL, DAN 
MENENGAH DI DESA KENONGOREJO KABUPATEN MADIUN”, maka 
dapat dirumuskan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Suatu usaha baik Mikro, Kecil maupun Menengah didirikan oleh seorang 
wirausahawan dengan maksud untuk memperoleh pendapatan sekaligus pekerjaan 
bagi dirinya pribadi dan secara tidak langsung juga orang lain disekitarnya. Selain 
itu juga untuk menyediakan berbagai kebutuhan akan barang dan jasa bagi 
masyarakat.  
Ketika jumlah penduduk meningkat, maka secara langsung berdampak 
pula pada meningkatnya jumlah barang dan jasa yang dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Berdasar ilustrasi diatas 
seharusnya suatu usaha bisa berkembang menjadi lebih besar terutama dari segi 
jumlah produk yang dihasilkan dan dijual. Mungkin bila kenaikan penduduk 
hanya terjadi satu atau dua hari saja akan sangat wajar bila suatu usaha tidak 
mengalami peningkatan. Akan tetapi pertambahan jumlah penduduk terus 
berlangsung dan meningkat dari hari ke hari, bulan ke bulan bahkan tahun ke 
tahun. Sehingga terkesan aneh bila kenaikan jumlah penduduk justru membuat 
hampir semua usaha bergerak statis. Hampir tidak ada perkembangan di setiap sisi 









































Gambar 2 :  
UMKM di Desa 
Kenongorejo 
Dampak faktor internal dan 
eksternal yang kurang 
menguntungkan 
Outputnya adalah  barang 
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Skema Kerangka Berfikir tentang usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian merupakan proses mencari dan menemukan suatu jawaban 
untuk memecahkan suatu masalah, yang harus dilakukan melalui pengkajian suatu 
jawaban untuk memecahkan suatu masalah, yang harus dilakukan melalui 
pengkajian baik secara teoritik maupun empirik. 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan 
sebagai lokasi untuk memperoleh data guna mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Penelitian tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Desa 
Kenongorejo akan dilakukan di beberapa sektor usaha, antara lain: perdagangan, 
industri dan jasa. 
Sebagai sampel dipilih Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Usaha tersebut berlokasi di Desa Kenongorejo, Kecamatan Pilangkenceng, 
Kabupaten Madiun 
b. Usaha tersebut dikelola sendiri oleh pemiliknya 
c. Memiliki lokasi, sarana dan prasarana produksi yang bisa diamati langsung 
oleh peneliti 
d. Pemilik  bersedia memberikan informasi kapada peneliti 
e. Kegiatan usaha telah berjalan minimal 3 tahun pada tahun 2008 dan dalam 
kurun waktu tersebut usahanya tidak mengalami perkembangan usaha secara 
signifikan 
 




Waktu penelitian yang direncanakan dan dilaksanakan sebagai berikut :  
Tabel 2 : Kegiatan Penelitian 
Bulan dalam tahun 2008-2009 Kegiatan 
Ags Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 
Pengajuan judul          
Pengajuan Proposal          
Pengumpulan data          
Analisis data          
Penyusunan laporan          
 
B. Metode  Penelitian 
Pemilihan bentuk penelitian yang sangat tepat diperlukan untuk mengkaji 
suatu permasalahan secara utuh dan lengkap dalam memecahkan suatu 
permasalahan. Sesuai dengan permasalahannya, penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskripif kualitatif yaitu 
mendeskripsikan data yang terkumpul ke dalam kalimat-kalimat yang memiliki 
arti lebih mendalam, karena menggambarkan secara tepat sifat individu, keadaan, 
gejala atau kelompok tertentu, guna menentukan frekuensi adanya hubungan 
antara satu gejala dengan gejala yang lain. 
Moch. Nasir (2001:63) mengungkapkan penelitian deskriptif bertujuan 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 
diselidiki. 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 6) Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya: perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. 
Pengertian di atas dapat disimpulkan dalam penelitian kualitatif data 





penelitian dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Data yang dikumpulkan 
merupakan data yang sebenarnya yang menggambarkan atau melukiskan objek 
yang diteliti sesuai dengan keadaan di lapangan.  
 
C. Sumber Data 
Ketepatan dalam memilih dan menentukan sumber data dalam penelitian 
akan turut menetukan ketepatan, kekayaan data dan atau informasi yang diperoleh 
peneliti. Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong (2007: 
157) mengatakan bahwa: 
“Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain”.  
Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Informan 
Informan adalah orang-orang yang memberikan informasi kepada 
peneliti karena orang tersebut dipandang mengetahui permasalahan yang 
dikaji peneliti. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati merupakan 
data sumber utama dalam melakukan penelitian. Informan yang dipilih 
peneliti adalah orang-orang yang dipandang benar-benar mengetahui 
permasalahan, sehingga dapat diperoleh data atau informasi yang obyektif. 
Informan yang dipilih pada penelitian ini adalah: 
a. Pemilik usaha baik Mikro, Kecil dan Menengah di Desa Kenongorejo 
Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. 
b. Bapak Kepala Desa Kenongorejo 
c. Warga masyarakat Desa Kenongorejo, Kecamatan Pilangkenceng, 
Kabupaten Madiun yang sekaligus sebagai konsumen dari berbagai usaha 
tersebut. 




Dokumen di dalam penelitian merupakan sumber data yang penting, 
walaupun dikatakan bahwa sumber diluar kata atau tindakan merupakan 
sumber kedua, jelas hal itu tidak diabaikan karena dalam banyak hal dokumen 
sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan 
untuk meramalkan. Menurut Lexy J. Moleong (2007: 159) mengungkapkan 
“Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber 
tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, 
dokumen pribadi, dan dokumen resmi”. Dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dokumen dari hasil sensus ekonomi pada tahun 2006 
mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang memiliki ijin di Desa 
Kenongorejo Kabupaten Madiun. Data Dasar Mata Pencaharian dan Potensi 
Desa Tahun 2003.  
3. Tempat dan Peristiwa 
Setiap melakukan kegiatan penelitian baik wawancara atau observasi 
akan melibatkan tempat, pelaku dan peristiwa. H.B. Sutopo (2002: 52) 
mengungkapkan “Informasi mengenai kondisi dari lokasi peristiwa atau 
aktivitas yang dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya baik yang 
merupakan tempat maupun lingkungannya”. Penelitian ini akan dilaksanakan 
di Desa Kenongorejo Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. 
 
D. Teknik Sampling (Cuplikan) 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. Teknik 
sampling (cuplikan) sangat menentukan kualitas data yang akan dihasilkan. Bila 
sampel yang kita ambil tidak tepat maka data yang didapat juga akan salah dan 
hasil penelitian tidak benar.  
Cuplikan dalam penelitian kualitatif sering dinyatakan sebagai internal 
sampling (Fitri, 2005, hlm. 32). Dalam cuplikan yang bersifat internal, cuplikan 
diambil untuk mewakili informasinya dengan kelengkapan dan kedalaman yang 
tidak perlu ditentukan oleh jumlah sumber datanya. Jumlah informan yang kecil 




informasi yang diperoleh dari narasumber yang lebih banyak yang mungkan 
kurang mengetahui dan memahami informasi yang sebenarnya. 
Cuplikan dalam penelitian ini bersifat Purposive Sampling, yaitu peneliti 
cenderung memilih orang yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data yang mantap dan mengetahui masalah-masalah yang berhubungan 
dengan permasalahan yang akan dikaji secara mendalam (Key Informan). Menurut 
Lexy J. Moleong (2007: 224) Jadi, maksud sampling dalam hal ini ialah untuk 
menjaring sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam sumber data dan 
bangunannya (contruction)”. Namun demikian, informan yang dipilih dapat 
menunjuk informan lain yang lebih tahu, maka informan dapat berkembang sesuai 
dengan kebutuhan peneliti dalam memperoleh data (Snowball Sampling), 
sehingga peneliti mampu menggali data secara lengkap dan mendalam. 
Pola Snowball Sampling digunakan bilamana peneliti ingin 
mengumpulkan data yang berupa informasi dari informan dalam salah satu likasi, 
tetapi tidak tahu siapa yang tepat untuk dipilih karena tidak mengetahui kondisi 
dan struktur masyarakat dalam lokasi tersebut. Sehingga peneliti tidak bisa 
merencanakan pengumpulan data secara pasti.  
Patton dalam H.B. Sutopo (2002: 57) mengemukakan bahwa 
“pelaksanaan pengumpulan data, pilihan informan dapat berkembang sesuai 
dengan kebutuhan dan kemantapan penulis dalam memperoleh data”. Peneliti bisa 
secara langsung datang memasuki lokasi dan bertanya mengenai informasi yang 
diperlukan kepada siapapun yang dijumpai pertama kali. Disini kemungkinan 
peneliti hanya akan mendapatkan informasi yang sangat terbatas, namun peneliti 
boleh bertanya kepada informan pertama tentang siapa yang lebih mengetahui 
informasi yang dibutuhkan. Demikian seterusnya, peneliti berjalan tanpa rencana, 
semakin lama mendekati informan yang paling mengetahui informasinya sehingga 
mampu menggali data dengan lengkap dan mendalam.  
Penarikan sampel menggunakan pola Snowball Sampling secara teoritis 
akan menghadapi jumlah sampel yang tidak terhingga. Berapa besar sampel yang 
ideal sepenuhnya ditentukan oleh peneliti sampai dengan peneliti menganggap 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dengan menggunakan alat tertentu. Untuk 
dapat memecahkan permasalahan dengan tuntas dalam melaksanakan penelitian 
diperlukan data yang valid dan reliabel. Sedangkan untuk mendapatkan data yang 
valid dan reliable, maka diperlukan suatu teknik pengumpulan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi adalah kegiatan pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian dan mencatat peristiwa yang diselidiki. Hasil dari kegiatan observasi ini 
dicatat dalam bentuk kata-kata inti yang seharusnya dikembangkan dalam bentuk 
laporan. Observasi yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kondisi dan gambaran umum usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang 
berada di desa Kenongorejo secara langsung. Hasil yang diharapkan adalah 
peneliti mendapatkan gambaran awal mengenai lokasi usaha, luas usaha, penataan 
tempat usaha, situasi dan kondisi usaha, termasuk mekanisme usaha selain itu 
juga untuk mengetahui interaksi yang terjadi antara pemilik, pegawai dan 
konsumen pada saat dilakukan penelitian. 
 
2. Wawancara 
Sumber data yang penting dalam penelitian kualitatif adalah manusia 
dalam posisi sebagai nara sumber atau informan untuk memeperoleh informasi. 
Wawancara adalah bentuk komunikasi verbal yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan dalam penelitian. Menurut Lexy J. Moleong (2007: 
186) : 
“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 




Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 
dari informan, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya. Data yang 
dikumpulkan dari wawancara merupakan data penguat bagi penentuan data yang 
diperoleh dari pengamatan atau observasi, sekaligus data-data lain yang 
diperlukan untuk mendukung penjelasan tentang permasalahan dalam penelitian 
ini. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa pihak 
diantaranya pemilik usaha, pegawai yang bekerja di tempat tersebut, pembeli yang 
juga berada disana dan masyarakat di sekitar tempat usaha yang menurut peneliti 
dibutuhkan informasinya. Sementara data yang diharapkan mampu diperoleh oleh 
peneliti dengan kegiatan wawancara adalah semua informasi yang dibutuhkan 




Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersumber 
dari arsip dan dokumen yang ada. Analisis dokumen digunakan dalam penelitian 
ini karena merupakan sumber yang stabil, kaya, dan bersifat alamiah. 
Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki 
posisi penting dalam penelitian kualitatif. Dokumen bisa memiliki beragam 
bentuk, dari yang tertulis sederhana sampai yang lebih lengkap, dan bahkan bisa 
berupa benda-benda lainnya sebagai peninggalan masa lampau. Demikian pula 
dengan arsip yang pada umumnya berupa catatan-catatan yang lebih formal bila 
dibandingkan dengan dokumen. Sumber data yang berupa arsip dan dokumen 
merupakan sumber data pokok dalam penelitian terutama untuk mendukung 
proses interpretasi dari setiap peristiwa yang diteliti.  
Dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil 
sensus ekonomi pada tahun 2006 mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
yang memiliki ijin di Desa Kenongorejo Kabupaten Madiun selain itu juga 
catatan-catatan lain yang mungkin akan diperoleh penulis selama kegiatan 




untuk mendukung dan memperkuat laporan hasil penelitian yang akan dibuat oleh 
peneliti. 
F. Validitas Data 
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Setiap peneliti harus 
bisa memilih dan menemukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan 
validitas data yang diperolehnya. Ketetapan data tersebut tidak hanya tergantung 
dari ketepatan memilih sumber data dan teknik pengumpulannya. Menurut H.B. 
Sutopo (2002: 78) “Validitas data merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan 
dan tafsir makna sebagai hasil penelitian”. Validitas diperlukan agar data dan 
informasi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Menetapkan keabsahan data agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan., 
maka diperlukan teknik pemeriksaan data yang tepat. Penelitian kualitatif terdapat 
beberapa cara yang bisa dipilih untuk pengembangan validitas (kesahihan) data 
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi dan review informan 
untuk menjamin validitas data. 
1. Trianggulasi 
Menurut Lexy J. Moleong (2004: 330), “Trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Trianggulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan 
validitas dengan melakukan pengecekan atau pembandingan dengan sesuatu di 
luar data tersebut. Patton seperti yang dikutip H.B. Sutopo (2002: 78) 
membedakan 4 macam teknik trianggulasi sebagai cara untuk meningkatkan 
validitas data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Trianggulasi Sumber 
Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan jalan (a) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (b) membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 




Pada trianggulasi metode terdapat dua strategi, yaitu (a) pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data 
dan (b) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode sama.  
3. Trianggulasi Teori  
Trianggulasi ini dilakukan dengan menggunakan perspektif lebih dari satu 
teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 
4. Trianggulasi Peneliti 
Teknik trianggulasi jenis ini ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemencengan 
dalam pengumpulan data. 
 
Jenis trianggulasi yang digunakan untuk mencapai validitas dalam 
penelitian ini adalah trianggulasi sumber, yaitu peneliti menggunakan beberapa 
narasumber yang berbeda untuk mengumpulkan data atau informasi yang sejenis, 
sehingga informasi yang diperoleh dari nara sumber satu dapat dibandingkan 
dengan informasi yang diperoleh dari narasumber lain. Adapun sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pemilik usaha baik Mikro, Kecil dan Menengah di Desa Kenongorejo  
b. Masyarakat Desa Kenongorejo dan sekitarnya sebagai konsumen dari berbagai 
usaha tersebut 
c. Kepala desa Kenongorejo 
d. Arsip dan dokumen dari pemerintah setempat diantaranya: data hasil sensus 
ekonomi pada tahun 2003 mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang 
memiliki ijin di Desa Kenongorejo Kabupaten Madiun dan Data Dasar Mata 
Pencaharian dan Potensi Desa Tahun 2003 
2. Review Informan 
Review informan dilakukan pada waktu peneliti sudah mendapatkan data 
yang cukup lengkap dan berusaha menyusun sajian datanya walaupun mungkin 
masih utuh dan menyeluruh, unit-unit laporan tersebut dikomunikasikan dengan 
informannya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang disusun 
merupakan pernyataan atau deskripsi sajian yang disetujui mereka. 
 




Penelitian kualitatif tidak menguji hipotesis yang dibuat sebelum 
penelitian. Proses analisis data dilakukan secara bersamaan dan berkelanjutan 
dengan proses pengumpulan data. Menurut Bogdan dan Bilklen dalam Lexy J. 
Moleong (2007: 248) mengemukakan bahwa:  
“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang akan dicari kepada orang lain”. 
 
Analisis data adalah proses urut-urutan data dengan mengorganisasikan 
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan urutan uraian dasar. H.B. Sutopo (2002: 
94) menyebutkan : 
“Analisis dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga komponen pokok 
yaitu, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan”.  
Namun demikian, dalam prosesnya peneliti bergerak dalam empat 
langkah meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi. Langkah-langkah yang dipakai dalam model analisis 
interantif adalah: 
1. Pengumpulan Data 
Data kualitatif terutama terdiri dari kata-kata, bukan angka-angka. 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi 
tersebut dikumpulkan menjadi satu untuk diproses lebih lanjut.  
2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau 
laporan yang terperinci. Laporan tersebut perlu direduksi, dirangkum, dan 
dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
pola atau temanya. Jadi laporan lapangan sebagai bahan mentah disingkatkan, 
direduksi, disusun lebih sistematis, ditonjolkan pokok-pokok yang penting, 
sehingga lebih mudah dikendalikan. Reduksi data merupakan proses seleksi 
pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari field note. H.B. Sutopo 




“Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak 
penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 
penelitian dapat dilakukan”. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data atau display data merupakan penyusunan sekumpulan 
informasi yang diperoleh dari penelitian yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data. Sajian data dilakukan 
dengan mengorganisasikan informasi secara logis dan sistematis serta 
mendeskripsikan kedalam bentuk narasi sehingga mudah dibaca dan dipahami 
untuk selanjutnya memungkinkan peneliti membuat analisis data dan 
melakukan penarikan kesimpulan. 
4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Data diperoleh paneliti di lapangan mulai dilakukan penarikan 
kesimpulan sementara sejak penelitian dimulai, untuk itu perlu dicari pola, 
tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagainya. 
Kesimpulan yang diperoleh mula-mula diragukan, akan tetapi dengan 
bartambahnya data baik dari wawancara, pengamatan, dan dokumen 
kesimpulan akan menjadi lebih kuat. Kesimpulan dibuat lebih mantap dan 
dapat dipertanggungjawabkan, maka perlu dilakukan verifikasi terlebih 
dahulu. Verifikasi merupakan kegiatan yang dilakukan kembali dengan tujuan 
pemantapan kesimpulan dengan cara penelusuran kembali data dengan cepat 
sehingga penelitian dapat mengubah kesimpulan sementara yang telah dibuat 
menjadi kesimpulan akhir yang lebih mantap. Untuk lebih jelasnya dapat 






















Gambar 3 : Model Analisis Interaktif Data  
Sumber: H.B. Sutopo (2002: 96) 
Berdasarkan gambar di atas, maka proses data diawali sejak kegiatan 
pengumpulan data dilaksanakan. Setelah memperoleh data dari lapangan maka 
peneliti segera melakukan reduksi data dan penyajian data. Sajian data 
tersebut dapat dilakukan penarikan suatu kesimpulan. Kesimpulan yang telah 
dibuat dapat kembali dilakukan verifikasi untuk lebih memantapkan hasil 
penelitian sehingga diperoleh kesimpulan yang mantap dengan cara 
pengumpulan data kembali. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti harus menempuh beberapa prosedur 
penelitian. Adapun prosedur yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Peneliti dapat melakukan perencanaan sesuatu yang berkenaan dengan 
penelitian. Dimulai dengan pengajuan masalah, pembuatan proposal 
penelitian, mengurus perijinan, menetukan lokasi penelitian, dan menyiapkan 
perlengkapan penalitian.   
2. Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) teknik, yaitu 
pengamatan/ obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut 






3. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data dilakukan bersamaan dengan tahap pengumpulan data, 
untuk menghindari data yang tercecer karena dianggap tidak berguna atau 
hilang. Dimulai dengan menganalisis seluruh data yang diperoleh dalam 
pengumpulan data dan merupakan data yang mendukung tujuan penelitian. 
Tahap analisis data terdiri dari analisis data awal dan analisis data akhir. 
Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
dikumpulkan telah mendukung maksud dan tujuan penelitian, sehingga data 
yang diperlukan dapat terpisah dari data yang tidak diperlukan. Sedangkan 
data yang dianalisis dalam analisis data akhir adalah keseluruhan data yang 
diperoleh dalam pengumpulan data dan mendukung tujuan penelitian. Dalam 
hal ini data sudah dapat dikatakan valid karena data ini sudah melalui analisis 
data awal. 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah semua data dianalisis dengan teknik 
analisis data yang sesuai dengan rencana penelitian. Penarikan kesimpulan 
didasarkan pada tujuan penelitian dengan didukung data yang valid, sehingga 
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
5. Tahap Penyusunan dan Penggandaan Laporan 
Semua kegiatan yang berhubungan dengan penelitian dan hasil yang dicapai 
ditulis dan dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam bentuk 
laporan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Kemudian laporan yang 
sudah tersusun dengan lengkap digandakan sesuai dengan kebutuhan. 




































A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Desa Kenongorejo 
Berdasarkan cerita dalam sebuah buku dari Keraton Surakarta, diuraikan 
secara rinci sejarah berdirinya desa Tlagan adalah berawal dari kisah Putra Raja 
Rajekwesi, bernama Raden Ngabehi Kerto Dirdjo yang memboyong seorang Putri 
Kediri. Mereka berjalan ke utara menyusuri sungai Notopuro dan berhenti 
disebuah Telaga. Kemudian mereka memutuskan untuk tinggal di wilayah 
tersebut.  
Seiring dengan berjalannya waktu, lambat laun di daerah sekitar telaga 
tersebut mulai kedatangan banyak warga baru dan bermukim disana menjadi 




sebuah desa yang diberi nama Desa Tlagan. Jabatan Kepala Desa atau pada saat 
itu dikenal dengan sebutan Bekel diberikan kepada Raden Ngabehi Kerto Dirdjo. 
Pada sekitar tahun 1920, desa Tlagan yang pada saat itu berada di bawah 
kekuasaan kepala desa H. Imam Tarmoedji bergabung dengan desa Kenongo. 
Masyarakat gabungan tersebut kemudian mengadakan pemilihan kepala desa 
baru. Dan akhirnya terpilihlah Bapak Partoredjo Towo, yang sebelumnya 
menjabat sebagai kepala desa Kenongo sebagai Kepala Desa. Selanjutnya 
gabungan antara desa Tlagan dan Kenongo tersebut berubah nama menjadi desa 
Kenongorejo. 
2. Pemerintahan Desa 
 Sejak pertama berdiri sampai sekarang telah terjadi pergantian pimpinan 
pemerintahan di Desa Kenongorejo, adapun beberapa Kepala Desa yang pernah 
menjabat di Desa ini adalah : 
a. Raden Ngabehi Kerto Dirdjo : Kepala Desa Tlagan 
b. Palang Wayut : Kepala Desa Tlagan 
c. Todimejo  : Kepala Desa Tlagan 
d. H.Imam Tarmoedji : Kepala Desa Tlagan 
e. Partoredjo Towo : Kepala Desa Kenongorejo (1921-1941) 
f. Darmomisastro : Kepala Desa Kenongorejo (1941-1981) 
g. Subiyono : Kepala Desa Kenongorejo (1982-1990) 
h. Sumartono : Kepala Desa Kenongorejo (1990-1999) 
i. Sarjono : Kepala Desa Kenongorejo (1990-sekarang) 
3. Keadaan  Geografis 
Desa Kenongorejo, Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun, 
Propinsi Jawa Timur merupakan daerah dataran rendah yang subur dengan luas 
wilayah 954 ha. Daerah ini sangat cocok untuk kegiatan pertanian. Selain itu desa 
ini di berada dikawasan strategis yaitu berlokasi tepat di Ibu Kota Kecamatan 
Pilangkenceng dan berdekatan dengan hutan jati.  
Batas-batas wilayah administratif Desa ini adalah : 





b. Sebelah Timur : Desa Bulu 
c. Sebelah Selatan : Desa Sumbergandu 
d. Sebelah Barat : Desa Ngengor 
Desa Kenongorejo dibagi menjadi tiga dusun yaitu: 
a. Dusun Kenongo  
b. Dusun Tlagan 
c. Dusun Kebonduren 
Diantara ketiga dusun yang menjadi wilayah desa Kenongorejo tersebut, 
terdapat satu Dusun yaitu Dusun Kebonduren yang berada di tengah hutan dengan 
jarak dari Kantor Kepala Desa sekitar 7 km. Pada saat musim hujan berlangsung, 
Dusun tersebut tidak dapat dijangkau oleh kendaraan roda 4, hal ini dikarenakan 
kondisi jalan desa untuk menuju Dusun tersebut sangat buruk, dan ditambahkan 
oleh Bp. Sarjono bahwa jalan tersebut juga berada di tengah kawasan hutan dan 
menjadi wilayah Perhutani. Sehingga untuk memperlancar transportasi ke Dusun 
tersebut perlu ada bantuan dari Pemerintah. 
  Desa ini juga terbagi lagi dalam 35 RT dan 6 RW. Desa Kenongorejo 
mempunyai sebuah Pasar Desa yang letaknya sangat strategis yaitu berada di 
pusat Pemerintahan Desa tepatnya di sebelah utara kantor desa. Menurut Bp. 
Sarjono, selaku Kepala Desa Kenongorejo :  
“Kondisi pasar Desa Kenongorejo ini masih memerlukan banyak peningkatan 
baik kondisi fisik pasar, penangannya maupun insentifikasi kontribusi pada 
Pemerintah Desa, sehingga perlu adanya dukungan dari pihak Pemerintah 
maupun swasta untuk berbagai kegiatan dalam upaya pengembangannya”. 
5. Kondisi Sosial Budaya  
a. Kerukunan  
 Kehidupan di Desa Kenongorejo masih sangat kental dengan nuansa 
kekeluargaan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa gotong-royong yang masih 
sering dijumpai di Desa ini. Gotong-royong tersebut antara lain berupa: 
sambatan, selamatan, sinoman, kerukunan antar warga (ater-ater, menjenguk 




b. Agama  
 Menurut Kepala Desa : “Masyarakat Desa Kenongorejo merupakan 
masyarakat agamis”. Mayoritas penduduk di desa ini memeluk agama Islam 
dengan klasifikasi sebagai  berikut: pemeluk sekitar 97 %, dan 3 %  sisanya 
memeluk agama lain selain Islam. Walaupun begitu, kerukunan antar umat 
beragama disini dapat terjaga dengan baik.  
c. Sarana Prasarana 
1) Sarana dan Prasarana Transportasi 
 Desa Kenongorejo merupakan desa yang terdapat di daerah 
daratan, sehingga sarana transportasi yang tersedian disana berupa sarana 
transportasi darat. Terdapat jalan-jalan utama yang hampir semuanya 
beraspal, jembatan-jembatan juga sebagian besar sudah dibangun secara 
permanent dan tersedianya kendaraan transportasi umum di antaranya: 
angkutan desa, ojek dan delman. 
 
2) Sarana dan Prasarana Komunikasi 
 Prasarana komunikasi yang ada di desa kenongorejo berupa Radio, 
Televisi dan Telepon. Banyak warga yang rumahnya sudah dilengkapi 
oleh pesawat telepon, sementara Radio dan Televisi sudah hampir tersebar 
secara merata pada tiap-tiap rumah warga. Baru-baru ini internet juga 
sudah mulai dikenal dan masuk ke Desa ini. Hasil nyatanya adalah dengan 
didirikannya sebuah warnet disini dan beberapa kamtor pemerintahan juga 
sudah menyediakan jaringan internetnya sendiri. 
3) Sarana dan Prasarana Air Bersih 
 Sangat mudah mendapatkan air di tempat ini, karena sumber air 
masih mudah didapat tanpa harus membuat sunur yang terlalu dalam. 
Selain itu ada PDAM yang masih mampu memenuhi seluruh kebutuhan 
warga. Adapun air dari PDAM tersebut diperoleh dari air telaga yang 
berada disini.     




 Di Desa ini terdapat beberapa penganut agama. Terdapat dua jenis 
tempat peribadatan disini, yaitu: 
a) Masjid dan Mushola 
b) Gereja  
5) Sarana dan Prasarana Olah Raga 
 Penduduk Desa Kenongorejo termasuk penduduk yang gemar 
melakukan aktivitas olahraga. Terdapat beberapa prasarana olah raga yang 
dapat dipergunakan oleh warga diantaranya adalah: 
a) Lapangan sepak bola 
b) Meja pingpong 
c) Lapangan voli 
d) Lapangan badminton 
6) Sarana dan Prasarana Kesehatan 
 Untuk mempermudah masyarakat dalam memperoleh pelayanan 
kesehatan, di Desa kenongorejo terdapat posyandu, puskesmas yang 
memiliki fasilitas cukup lengkap mulai dari pelayanan dokter umum, bidan 
desa, mantri dan dokter gigi. 
7) Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 Ada beberapa lembaga pendidikan yang dapat ditemui di Desa 
Kenongorejo antara lain TK SD/sederajat, SMP, SMU dan lembaga 
pendidikan keagamaan. 
8) Sarana dan Prasarana Penerangan 
 Untuk penerangan di Kenongorejo ini seluruh warga telah 
menggunakan jasa PLN. Mulai dari perumahan, usaha-usaha maupun 
penerangan jalan-jalan desa. 
6. Keadaan Demografi 
a. Penduduk  
 Jumlah Penduduk yang berada di Desa Kenongorejo menurut Data Dasar 
Mata Pencaharian dan Potensi Desa Tahun 2003 sebanyak 4484 jiwa. Jumlah 




perempuan 2285 jiwa. Sedangkan jumlah Kepala Keluarganya adalah 
sebanyak 1271 KK. Yang terbagi antara lain: 769 KK di Dusun Tlagan, 387 
KK berada di Dusun Kenongo dan sisanya 115 KK di Dusun Kebonduren.  
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk Desa Kenongorejo sangat beragam. 
Namun demikiandapat digolongkan ke dalam beberapa mata pencaharian 
pokok sebagai berikut : 
a. Buruh tani : 673  orang 
b. Petani   : 561 orang 
c. Pegawai Negeri Sipil : 154 orang 
d. Swasta  : 325 orang 
e. Pensiunan  : 57 orang, dan  
f. Tidak bekerja  : 745 orang  
 
 
7. Deskripsi Subjek Penelitian 
Setiap usaha baik yang berskala Mikro, Kecil maupun Menengah pada 
dasarnya didirikan seorang wirausaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan 
untuk dirinya sendiri dan secara tidak langsung juga memberi kesempatan pada 
orang lain, hal ini dilakukan dengan mencoba memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan barang dan jasa. Informan Ibu Anis Sunarsih mengatakan: 
“Saya membuka usaha ini untuk membantu suami saya mencari tambahan 
pendapatan guna menutup kebutuhan hidup keluarga sehari-hari sebab 
pendapatan yang diperoleh suami saya yang hanya sebagai pegawai biasa di 
bengkel mobil di Caruban masih kurang apalagi sekarang kedua putri saya 
sudah membutuhkan biaya pendidikan yang tidak sedikit dan tanpa saya sadari 
usaha saya ini juga mampu memberi pekerjaan pada beberapa tetangga saya”.  
 
Dan di tempat yang lain hal yang sama juga diungkapkan pula secara 
langsung oleh Ibu Sutirah bahwa : 
“Usaha ini saya bangun bersama suami untuk mencukupi kebutuhan kami 
sehari-hari mengingat dari awal kami berdua tidak memiliki pekerjaan tetap 




saya ini sudah cukup untuk menutupi semua keperluan dan biaya hidup saya 
dan keluarga selain itu dalam perjalanannya sampai sekarang ini saya mampu 
mempekerjakan 3 warga disini ditambah suami dan keponakan saya”.  
 
Selain itu penjelasan serupa mengenai latar belakang pendirian usaha juga 
diperoleh penulis dari Ibu Saripin yang menceritakan awal munculnya pemikiran 
untuk membuka usahanya yaitu : 
“Saya mendirikan toko kelontong ini adalah untuk memenuhi kebutuhan 
hidup saya dan keluarga karena ini satu-satunya mata pencaharian dan sumber 
pendapatan keluarga saya dan akhirnya usaha ini juga yang memberi 
pekerjaan bagi anak, menantu dan tetangga saya”.  
Setelah itu pernyataan Bapak Kasiman semakin membuat penulis setuju 
bahwa usaha yang berdiri di Desa Kenongorejo digunakan sebagai sumber mata 
pencaharian penduduk. Pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak Kasiman, 
antara lain: 
“Saya membuka usaha tempe pada mulanya untuk membuka lapangan kerja 
bagi diri saya sendiri dan hasilnya nanti untuk menghidupi dan membiayai 
keluarga saya. Dan saya sangat bersyukur usaha saya bisa terus berjalan dan 
bahkan saya mampu menggaji beberapa karyawan setiap bulannya”. 
Bapak Sarjono selaku pejabat Kepala Desa Kenongorejo juga menjelaskan 
bahwa: 
“Semakin hari, jumlah UMKM yang berdiri di desa ini terus bertambah. 
Kegiatan usaha-usaha ini pun juga terus berkembang dan meliputi berbagai 
kegiatan ekonomi, namun sebagian besar dari mereka bergerak di sektor 
pertanian, sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, rumah makan, 
penginapan dan sektor jasa lainnya. Peningkatan jumlah usaha-usaha ini 
sebanding dengan peningkatan jumlah penduduk dan fasilitas-fasilitas yang 
terus di bangun di desa ini. Mulai dari pembangunan jalan, sarana pendidikan 
yang semakin lengkap dan modern, dan pembangunan fasilitas umum yang 
lainnya”.  
 
Hasilnya adalah menjamurnya usaha-usaha ini di Desa Kenongorejo. Data 
hasil sensus ekonomi pada tahun 2006 mengenai Usaha Mikro, Kecil dan 




menyebutkan bahwa ada lebih dari 200 usaha yang tersebar di seluruh penjuru 
desa ini.  
Seluruh usaha tersebut oleh pemerintah daerah setempat dibedakan dalam 
3 kategori yaitu usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Pembagian itu didasarkan 
pada : 




1-4 orang 5-9 orang 10-29 orang 
2 Tempat 
usaha 





















modal kerja untuk 
persediaan barang 
dan pendanaan 














Tabel 2 : Klasifikasi UMKM di Desa Kenongorejo 
Pada awalnya usaha-usaha tersebut dapat berjalan lancar. Keuntungan 
yang mereka peroleh pun cukup menjanjikan dan mampu memenuhi kebutuhan 
hidup mereka. Masing-masing dari seluruh informan mengungkapkan bahwa 
kesejahteraan mereka meningkat setelah membuka usaha ini. Akan tetapi krisis 




menemui banyak kesulitan. Mereka juga menyebutkan karena harga-harga terus 
naik dari waktu ke waktu, maka modal kerja yang ada tidak mencukupi lagi untuk 
dapat membeli jumlah barang dagangan maupun bahan baku yang sama 
banyaknya seperti dulu. Belum lagi untuk membayar seluruh biaya produksi dan 
distribusinya. Apalagi kalau hasilnya menurun, masih harus terpakai untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga di rumah, sehingga modal kerja yang 
dimilikinya makin susut lagi. Sementara itu untuk mencari tambahan modal 
sangat sulit dilakukan. Mereka juga menjelaskan, sebenarnya bagi mereka, yang 
terpenting bukan bunga pinjaman yang rendah, tetapi akses ke lembaga keuangan 
yang dapat memberikan pinjaman tanpa agunan dan prosedurnya mudah serta 
dananya dapat dicairkan tepat waktu dan tepat jumlah.  
Namun sampai hari ini hal tersebut sangat sulit di peroleh. Dan hal ini juga 
yang membuat aktivitas dari usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang berada di 
Desa Kenongorejo menurun. Bapak Sarjono mengakui juga merasa setuju bila ada 
ungkapan dari beberapa warga bahwa beberapa tahun terakhir ini hampir semua 
UMKM di desa ini mengalami gerak statis. Banyak usaha yang tidak mampu lagi 
mengembangkan usahanya. Tampak tidak ada peningkatan omset dan tingkat 
penjualan akan barang dan jasa yang mereka tawarkan. Ibu Anis Sunarsih 
menjelaskan : 
“Modal saya untuk usaha hari ini berasal dari keuntungan kemarin begitu 
seterusnya jadi tidak cukup untuk menambah jumlah dagangan agar lebih 
banyak dari biasanya. Bahkan saya sering menolak pembeli ketika dagangan 
saya sudah habis. Saya sering mencoba mencari pinjaman tapi sangat sulit 
karena ternyata saya tidak dapat memenuhi persyaratan administrasi yang 
diajukan oleh lembaga keuangan disini”. 
 
Dalam wawancara yang lain di tempat berbeda Bapak Kasiman telah 
membuktikan fakta bahwa memang usaha di Desa Kenongorejo mengalami 
kesulitan untuk berkembang. Berikut kutipan dari pernyataan Bapak Kasiman : 
“Mengembangkan usaha ingin tapi memang dananya belum mencukupi jadi 
tidak bisa saya lakukan. Sebenarnya banyak masukkan dari langganan saya di 
pasar yang berasal dari desa lain tapi saya tidak ingin memasarkan barang ke 
wilayah lain. Saya yakin bila mereka membutuhkan pasti akan datang sendiri 
dan selain itu juga karena saya tidak memiliki modal untuk biaya distribusi 




butuh tempat dan pegawai yang menjualkannya dan pastinya ini 
membutuhkan dana yang tidak sedikit lagi pula saya tidak bisa menyediakan 
barang lebih banyak dan juga tidak berani mengambil resiko mengalami 
kerugian yang lebih banyak lagi mengingat daya beli masyarakat juga ikut 
menurun akibat naiknya semua harga barang seperti yang saya alami saat-saat 
ini”.  
 
Selain itu hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Saripin dan menambah 
daftar panjang permasalahan yang dihadapi usaha di desa ini, yaitu: 
“Masalah yang terjadi sebenarnya sama saja dengan usaha yang lain sulit 
sekali mendapat pinjaman modal selain itu pendapatan yang menurun sejak 
terjadi krisis beberapa tahun terakhir ini sehingga tidak bisa menyediakan 
barang lebih banyak dan juga tidak berani mengambil resiko mengalami 
kerugian yang lebih banyak lagi mengingat daya beli masyarakat juga ikut 
menurun akibat naiknya semua harga barang seperti yang saya alami saat-saat 
ini”. 
 
Singkatnya adalah krisis perekonomian yang terjadi di Indonesia beberapa 
tahun ini membawa dampak yang cukup berat bagi para pengusaha di sini 
meskipun tidak sampai membuat usaha-usaha tersebut benar-benar gulung tikar. 
Mereka masih bisa terus berproduksi namun dengan jumlah yang sangat terbatas. 
 Adapun beberapa usaha baik Mikro, Kecil maupun Menengah di Desa 
Kenongorejo yang bersedia untuk membantu dan memberikan semua informasi 
yang diperluksan oleh peneliti sejumlah 17 unit yaitu, Usaha Mikro : Warung 
Kopi “Katirah”, Toko Kelontong “Kasmi”, Industri Krupuk Lempeng ”Tukarni”, 
Warung Makan “Pak Bie”, Pedagang Tahu “Sri”, Bengkel Sepeda Motor 
“Tumiran”, Penjahit Pakaian “Yayuk”, Penggilingan Tepung “Markus”, Usaha 
Kecil : Warung Makan “Anis”, Nasi Pecel “Sampur”, dan Industri krupuk 
“Katinem”, Toko Onderdil Sepeda Motor “Antok”, Salon “Anggun”, “Agisna 
Electone”. Usaha Menengah : Toko Kelontong “Saripin”, Industri Tempe 
“Kasiman” dan Persewaan Alat Pesta “Utama”. 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan, maka langkah selanjutnya 




permasalahan yang telah dirumuskan pada awal penelitian. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan analisis interaktif yaitu dengan mendeskripsikan data yang 
terkumpul kemudian disusun secara sistematis sehingga mempermudah peneliti 
dalam menarik kesimpulan. 
Penelitian ini akan mengkaji tentang profil Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah di Desa Kenongorejo Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun, 
sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikaji sebelumnya, maka deskripsi 
masalah yang dirumuskan mencakup, sejarah perkembangan UMKM di Desa 
Kenongorejo, pola konsumsi masyarakat di Desa Kenongorejo dan sekitarnya, 
kondisi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah saat ini di Desa Kenongorejo 
Kabupaten Madiun, faktor penyebab UMKM di desa Kenongorejo Kabupaten 
Madiun sulit berkembang, serta upaya apa saja yang dapat dilakukan dalam usaha 
pengembangan UMKM di Desa Kenongorejo Kabupaten Madiun mengingat latar 
pendidikan mereka yang masih tergolong rendah. 
1. Permasalahan yang Dihadapi Sebagai Penyebab UMKM di Desa 
Kenongorejo Kabupaten Madiun Sulit Berkembang 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti selama kegiatan penelitian 
berlangsung, maka dapat diketahui beberapa faktor penyebab UMKM di desa 
Kenongorejo Kabupaten Madiun mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
usahanya. Menurut keterangan Bapak Sarjono : 
“Permasalahan utama yang dihadapi oleh para pengusaha Mikro, Kecil dan 
Menengah ini yaitu tingkat kemampuan dan profesionalisme sumber daya 
manusia yang umumnya masih rendah”.  
Padahal hal tersebut menjadi tonggak berdirinya suatu usaha dan sangat 
mempengaruhi kemampuan pengusaha dalam menjalankan fungsi dan 
peranannya. Selanjutnya ditambahkan oleh Bapak Sarjono:  
“Dan permasalahan tersebut, mbak Yosita, menjadi pangkal dari timbulnya 
beberapa permasalahan baru yang lebih spesifik yaitu : (1) Kurang mampu 
dalam memanfaatkan dan memperluas peluang dan akses pasar, (2) 
Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan akses terhadap 
sumber permodalan, (3) Keterbatasan dalam penguasaan dan akses pada 





1. Kurang mampu dalam memanfaatkan dan memperluas peluang dan akses 
pasar 
Biasanya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang mereka dikelola 
oleh pengusaha merupakan unit usaha keluarga. Dan dapat dipastikan usaha-
usaha seperti ini mempunyai jaringan usaha yang terbatas dan kemampuan 
penetrasi pasar yang rendah, oleh karena itu produk yang dihasilkan 
jumlahnya juga terbatas dan mempunyai kualitas yang kurang kompetitif. Hal 
tersebut sangat berbeda dengan usaha besar yang telah mempunyai jaringan 
yang sudah solid serta didukung dengan teknologi yang dapat menjangkau 
internasional dan didukung oleh promosi yang baik. Terbatasnya akses pasar 
akan menyebabkan produk yang dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara 
kompetitif baik di pasar tradisional, nasional maupun internasional. Dalam 
keterangannya Bapak Sarjono menambahkan: 
“Informasi terhadap akses pasar yang lengkap dan akurat dapat 
dimanfaatkan oleh UMKM untuk membuat perencanaan usahanya secara 
tepat, misalnya : (1) membuat desain produk yang disukai konsumen, (2) 
menentukan harga yang bersaing di pasar, (3) mengetahui pasar yang akan 
dituju, dan banyak manfaat lainnya”.  
 
Akan tetapi hal ini tidak begitu di perhatikan oleh para pengusaha 
kecil-kecilan ini. Hal ini terbukti dari pernyataan Ibu Katirah yang 
mengatakan : 
“Karena di sekitar sini belum ada yang berjualan seperti saya jadi saya 
putuskan untuk membuka usaha ini dan saya sangat yakin dagangan saya 
akan laku, selain itu karena ini pekerjaan yang saya bisa”. 
Pernyataan yang mendukung kurangnya pemahaman dan penguasaan 
informasi pasar juga diungkapkan pula oleh Ibu Kasmi dengan penjelasan 
bahwa : 
“Yang saya jual adalah barang kebutuhan sehari-hari warga ya pasti 
diminati karena mereka selalu mempergunakannya setiap hari ”. 
Dan ditemukan lagi pernyataan yang mendukung kondisi diatas berasal dari 




“Saya membuka usaha tanpa memiliki pengalaman, awalnya hanya 
sekedar mencoba untuk mencari tambahan pendapatan keluarga. Tidak 
pernah mengikuti pelatihan maupun sekedar bertanya-tanya pada 
pengusaha yang sudah lebih dulu berkarir di bidang ini saya hanya 
mencoba membuat lalu menjualnya ke pasar desa”. 
 
Di tempat lain Bapak Bianto juga menunjukkan lemahnya kemampuan untuk 
membaca peluang pasar dari perngakuannya yang menyebutkan bahwa : 
“Tujuannya adalah untuk menghidupi keluarga saya karena saya tidak ada 
pekerjaan jadi saya memutuskan untuk berwirausaha membuka warung 
makan ini. Ya semua berasal dari mencoba saja berharap masyarakat 
menerima dan saya bisa mendapat keuntungan untuk memenuhi 
kebutuhan”. 
Dan sangat mengejutkan ketika seseorang justru membuang 
kesempatan emas untuk mengembangkan usaha hanya karena takut 
mengalami kerugian padahal dalam bisnis hal itu adalah wajar untuk 
pengalaman dan pelajaran supaya bias lebih baik lagi. Hal ini terjadi pada 
Bapak Kasiman yang justru mengungkapkan : 
“Mengembangkan usaha ingin tapi memang dananya belum mencukupi 
jadi tidak bisa saya lakukan. Sebenarnya banyak masukkan dari langganan 
saya di pasar yang berasal dari desa lain tapi saya tidak ingin memasarkan 
barang ke wilayah lain. Saya yakin bila mereka membutuhkan pasti akan 
datang sendiri dan selain itu juga karena saya tidak memiliki modal untuk 
biaya distribusi barang ke wilayah di luar Desa Kenongorejo apalagi untuk 
buka cabang pasti butuh tempat dan pegawai yang menjualkannya dan 
pastinya ini membutuhkan dana yang tidak sedikit lagi pula saya tidak bisa 
menyediakan barang lebih banyak dan juga tidak berani mengambil resiko 
mengalami kerugian yang lebih banyak lagi mengingat daya beli 
masyarakat juga ikut menurun akibat naiknya semua harga barang seperti 
yang saya alami saat-saat ini”. 
 
Sama halnya dengan Bapak Kasiman, Ibu Sri Lestari juga tidak 
memanfaatkan kesempatan yang ada untuk melebarkan sayap-sayap usahanya. 
Ini tampak dari pernyataannya sebagai berikut : 
“Masalahnya adalah kurangnya modal sehingga saya sering menolak 
pembeli karena kehabisan tetapi saya juga tidak berkeinginan untuk 
memasarkan barang ke wilayah lain padahal sebenarnya saya tau banyak 
warga dari desa lain yang setiap hari memborong dagangan saya, 
alasannya adalah bila mereka membutuhkan pasti akan datang sendiri 




barangnya dan belum lagi nanti sewa tempat dan gaji orang yang akan 
menjualkannya ”. 
 
Berdasarkan paparan dan analisa data di atas dapat dikatakan bahwa 
para wirausaha di Desa Kenongorejo belum sepenuhnya mampu membaca 
peluang pasar dan memanfaatkannya untuk memperluas jaringan usaha dan 
meningkatkan pendapatan dari kegiatan usahanya. Kendala utamanya adalah 
pengusaha belum mampu menghasilkan barang dengan kuantitas yang lebih 
besar sehingga memungkinkan untuk di pasarkan ke wilayah lain, selain itu 
juga akibat tidak adanya jaringan usaha yang mampu mendistribusikan 
barang-barang tersebut ke pasar yang lain. Sebab bila harus pengusaha sendiri 
yang harus menyediakan prasarana distribusi akan diperlukan banyak 
tambahan uang dan itu sangat sulit diperoleh. Sehingga dengan terpaksa 
mereka harus merasa puas dengan jumlah pendapatan yang mereka peroleh 
selama ini. 
Selain itu agar dapat menguasai pasar, maka UMKM perlu 
mendapatkan informasi dengan mudah dan cepat, baik informasi mengenai 
pasar produksi maupun pasar faktor produksi. Informasi tentang pasar 
produksi  sangat diperlukan untuk memperluas jaringan pemasaran produk 
yang dihasilkan. Informasi pasar produksi atau pasar komoditas yang 
diperlukan misalnya (1) jenis barang atau produk apa yang dibutuhkan oleh 
konsumen di daerah tertentu, (2) bagaimana daya beli masyarakat terhadap 
produk tersebut, (3) berapa harga pasar yang berlaku, (4) selera konsumen 
pada pasar lokal, regional maupun internasional.  
Dengan demikian, Usaha-usaha tersebut dapat mengantisipasi berbagai 
kondisi pasar sehingga dalam menjalankan usahanya akan lebih inovatif. 
Sedangkan informasi pasar faktor produksi juga diperlukan terutama untuk 
mengetahui : (1) sumber bahan baku yang dibutuhkan, (2) harga bahan baku 
yang ingin dibeli, (3) di mana dan bagaimana memperoleh modal usaha, (4) di 
mana mendapatkan tenaga kerja yang professional, (5) tingkat upah atau gaji 




yang diperlukan dengan harga yang terjangkau. Bapak Sarjono juga 
mengungkapkan: 
“Selain memiliki kemudahan dan kecepatan dalam memperoleh informasi 
pasar, UMKM di Desa Kenongorejo juga perlu memiliki kemudahan dan 
kecepatan dalam mengkomunikasikan atau mempromosikan usahanya 
kepada konsumen secara luas baik. Selama ini promosi UMKM lebih 
banyak dilakukan melalui pameran-pameran bersama dalam waktu dan 
tempat yang terbatas, sehingga hubungan maupun transaksi dengan 
konsumen kurang bisa dijamin keberlangsungannya”.  
 
Hal itu dapat disebabkan oleh jarak yang jauh atau kendala intensitas 
komunikasi yang kurang. Padahal faktor komunikasi dalam menjalankan 
bisnis adalah sangat penting, karena dengan komunikasi akan membuat ikatan 
emosional yang kuat dengan pelanggan yang sudah ada, juga memungkinkan 
datangnya pelanggan baru.  
2. Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan akses terhadap 
sumber permodalan 
Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan seseorang untuk 
menjalankan dan mengembangkan suatu unit usaha baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Modal dapat berupa uang, kemampuan personal, bangunan 
dan peralatan fisik lainnya yang dimiliki suatu perusahaan. Namun yang 
menjadi titik berat masalah permodalan disini adalah modal dalam bentuk 
uang, sementara modal yang berupa sumber daya manusia akan dibahas 
tersendiri pada bagian selanjutnya. Dan modal lain yang berupa peralatan dan 
gedung dengan sendirinya akan dapat ditambah dengan adanya peningkatan 
kepemilikan dana oleh pengusaha itu sendiri. Menurut Ibu Anis Sunarsih: 
“Tentu saja, yang paling utama adalah terbatasnya modal yang saya miliki. 
Sebab modal saya untuk usaha hari ini berasal dari keuntungan kemarin 
begitu seterusnya jadi tidak cukup untuk menambah jumlah dagangan agar 
lebih banyak dari biasanya. Bahkan saya sering menolak pembeli ketika 
dagangan saya sudah habis. Saya sering mencoba mencari pinjaman tapi 
sangat sulit karena ternyata saya tidak dapat memenuhi persyaratan 
administrasi yang diajukan oleh lembaga keuangan disini”. 
 
Kebenaran keadaan tersebut semakin kuat berkat pernyataan yang 




“Menurut saya, masalah yang dihadapi tidak adanya kemauan para 
pengusaha untuk memperbaiki kinerja mungkin ini karena kurangnya 
modal, kurangnya kemampuang managerial dalam menjalankan usaha, 
kurangnya informasi pasar sehingga seolah apa yang mereka sediakan dan 
dibutuhkan masyarakat itu berbeda. Sementara itu kurangnya permodalan 
dalam setiap kegiatan penyelenggaraan dan pengembangan usaha mulai 
dari mikro, kecil dan menengah, pada umumnya disebabkan karena usaha-
usaha tersebut merupakan usaha milik perorangan atau perusahaan yang 
sifatnya tertutup, yang hanya mengandalkan pada besarnya modal yang 
dimiliki oleh si pemilik dan tentu saja jumlahnya sangat terbatas, 
sementara bila pemilik ingin memperoleh tambahan modal dengan cara 
meminta pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya akan sulit 
untuk dapat terealisasi, hal ini dikarenakan persyaratan-persyaratannya 
baik yang secara administratif maupun teknis yang diminta oleh bank tidak 
dapat dipenuhi”.  
Dengan kata lain mayoritas pengusaha UMKM tidak bankable (tidak 
memenuhi syarat memperoleh kredit). Alasan utamanya adalah para 
pengusaha tidak memiliki pembukuan dan administrasi usaha yang jelas dan 
sesuai prosedur akuntansi yang baik dan benar, selain itu  juga karena mereka 
tidak memiliki jaminan kredit (collateral) yang layak menurut bank. 
Sementara bila harus meminjam pada para rentenir dan beberapa bank harian 
yang berada di desa ini mereka tidak mau karena takut bila tidak mampu 
membayar sebagai akibat tingginya tingkat bunga yang diwajibkan. 
Dan diakui oleh beberapa pemilik usaha-usaha ini ketika mereka 
berkesempatan memperoleh kredit maka alokasinya sebagian besar tidak lagi 
untuk pengembangan usaha akan tetapi lebih banyak dipergunakan 
untuk pemenuhan kebutuhan pribadi. Dengan kata lain banyak kredit 
konsumtif. Dana tersebut dipergunakan untuk banyak hal dan semuanya 
bersifat pribadi. Ibu Sutirah mengatakan: 
“Saya coba cari pinjaman sama keluarga dan tetangga tapi kadang ketika 
pinjaman yang saya peroleh cukup besar saya justru menggunakannya 
untuk membeli perhiasan kan nanti kalau harganya naik saya juga untung 
meskipun saya tidak jadi menambah perlengkapan warung”. 
Di lokasi lain Ibu Sri Lestari juga menjelaskan mengeluarkan pendapat 




“Saya pernah memperoleh pinjaman dari bank dengan bantuan adik saya 
yang profesinya sebagai pegawai negeri sipil dan ternyata alokasi dananya 
justu untuk keperluan keluarga saya mulai dari adanya keinginan 
memperbaiki rumah, membeli kendaraan baru, jalan-jalan dan berbelanja 
ke Kota”.  
 
Kejadian yang tidak lazim menurut penulis tersebut ternyata juga 
dibenarkan oleh Ibu Titik, beliau mengatakan : 
“Menurut saya, karena saya juga sempat membuka usaha namun saya 
hentikan karena tidak mampu lagi membeli bahan baku, mereka 
mengalami kesulitan yang hampir sama yaitu masalah permodalan yang 
sulit didapat, kurangnya kemauan untuk mencoba hal baru seperti 
berdagang di wilayah lain dan belum bisa mengatur keuangan rumah dan 
usaha. Dan seringnya ketika mereka mendapat pinjaman atau tambahan 
modal maka alokasinya tidak lagi untuk kepentingan usaha melainkan 
untuk kepentingan pribadi mereka”. 
 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa para pengusaha masih belum bisa 
mengatur keuangan mereka dengan baik. Mereka belum bisa memisahkan 
antara dana untuk kepentingan perusahaan dengan dana untuk kepentingan 
pribadi. Disaat usahanya terhambat mereka merasa kebingungan namun ketika 
memperoleh tambahan dana dan berkesempatan memperbaiki usaha justru 
mereka lupa dan mengalokasikan dana untuk keperluan pribadi dan sangat 
mungkin bila nantinya mereka akan mengalami kesulitan untuk membayar 
angsuran-angsurannya. Sebab pendapatan yang mereka peroleh tetap 
sementara beban mereka bertambah akibat pinjaman tersebut. 
3. Keterbatasan dalam penguasaan dan akses pada tehnologi informasi.  
Teknologi informasi merupakan bentuk teknologi yang digunakan 
untuk menciptakan, menyimpan, mengubah, dan menggunakan informasi 
dalam segala bentuknya. Melalui pemanfaatan teknologi informasi ini, 
perusahaan mikro, kecil maupun menengah dapat memasuki pasar global. 
Dengan penguasaan tehnologi informasi seorang wirausaha dapat memperoleh 
berbagai info dan isu terbaru mengenai dunia usaha. Selain itu aktivitas dalam 





Akan tetapi sampai saat tidak semua UMKM di desa Kenongorejo 
mampu menyediakan dan memanfaatkan teknologi informasi dalam 
menjalankan usahanya. Selain itu, hampir semua informan juga menyatakan 
bahwa pemahaman mereka terhadap teknologi informasi masih sangat kurang. 
Dan ini terbukti dari puluhan usaha Mikro, Kecil dan Menengah hanya sekitar 
10 persen usaha yang memiliki dan memanfaatkan komputer. Itupun belum 
dapat memanfaatkannya secara maksimal, dalam arti untuk mendukung 
aktivitas usaha mereka. Ibu Saripin mengemukakan bahwa : 
“Saya sudah belajar mengoperasikan komputer dari anak dan tetangga 
saya akan tetapi sampai hari ini saya belum mempergunakannya untuk 
membantu mempermudah pekerjaan saya sedangkan HP saya ada dan 
fungsinya juga sebatas komunikasi dengan keluarga dan teman-teman 
saya”. 
 
Selain ungkapan di atas, terdapat pernyataan serupa yang disebutkan 
oleh Bapak Antok yaitu : 
“Saya sudah belajar mengoperasikan komputer dari anak dan tetangga 
saya akan tetapi sampai hari ini saya belum mempergunakannya untuk 
membantu mempermudah pekerjaan saya ”. 
Dan pengakuan yang hampir sama juga diungkapkan oleh Bapak 
Kardi, tentu saja hal ini membuktikan kurangnya kesadaran para pengusaha 
akan manfaat teknologi yang dapat memberikan banyak kemudahan bagi 
mereka dalam menjalankan usaha. Pernyataan yang dikeluarkan oleh Bapak 
Kardi adalah sebagai berikut : 
“Saya sudah belajar mengoperasikan komputer dari anak dan tetangga 
saya akan tetapi sampai hari ini saya belum mempergunakannya untuk 
membantu mempermudah pekerjaan saya”. 
4. Kelemahan di bidang organisasi dan manajemen.  
Menurut Bp. Sarjono : “Sebagian besar Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah yang beroperasi di Desa Kenongorejo tumbuh dari usaha keluarga 
yang turun temurun. Namun ada pula yang berasal dari rintisan baru seorang 
wirausaha”. Dan biasanya permasalahan pokok yang dialami adalah para 




pengalaman maupun pemahaman bagaimana cara menjalankan dan mengatur 
suatu usaha dengan benar. Atau bisa juga dikatakan bahwa para pemula usaha 
tidak memiliki konsep usaha yang jelas dan kemampuan usaha yang memadai. 
Sehingga mereka sering kali membuat kesalahan dalam pengambilan 
keputusan dan menyebabkan kerugian bagi diri sendiri dan perusahaan. Ibu 
Katinem menjelaskan : 
“Saya membuka usaha tanpa memiliki pengalaman, awalnya hanya 
sekedar mencoba untuk mencari tambahan pendapatan keluarga. Tidak 
pernah mengikuti pelatihan maupun sekedar bertanya-tanya pada 
pengusaha yang sudah lebih dulu berkarir di bidang ini saya hanya 
mencoba membuat lalu menjualnya ke pasar desa”. 
 Sementara itu di rumahnya Ibu Tukarni juga menyebutkan hal 
serupa dan berarti dukungan pada pernyataan Ibu Katinem yaitu : 
“Saya membuka usaha tanpa memiliki pengalaman, awalnya hanya 
sekedar mencoba untuk mencari tambahan pendapatan keluarga. Tidak 
pernah mengikuti pelatihan maupun sekedar bertanya-tanya pada 
pengusaha yang sudah lebih dulu berkarir di bidang ini saya hanya 
mencoba membuat lalu menjualnya ke pasar desa”. 
 
Keterbatasan Sumber Daya Manusia usaha-usaha ini baik dari segi 
pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya. Hal ini terbukti 
dari 18 informan yang ditemui penulis hanya 1 orang yang mampu merasakan 
pendidikan setara S1 yaitu informan 18 atas nama Bapak Sukardi. Sementara 
yang lainnya hanya sebatas SD, SLTP dan SLTA.  Padahal semua itu sangat 
berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan suatu usaha, dan inilah yang 
menyebabkan usaha tersebut sulit untuk berkembang dengan optimal. 
Disamping itu dengan keterbatasan kemampuannya itu, unit usaha tersebut 
relatif sulit untuk mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk 
meningkatkan daya saing produk yang dihasilkannya.  
Selain dari kendala diatas pengusaha-pengusaha ini menghadapi kendala 
yang berada diluar (external) antara lain :  
1. Sarana dan prasarana yang kurang memadai 
Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu 




miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang mendukung kemajuan 
usahanya sebagaimana yang diharapkan. Sebab tanpa mengetahui dan 
menguasai perkembangan informasi dan teknologi akan membuat setiap usaha 
baik Mikro, Kecil maupun Menengah tidak mampu memperbaiki kinerja 
mereka menuju modernisasi. Semua akan tetap berjalan secara tradisional 
sebatas kemampuan, pemahaman dan pengalaman yang mereka miliki selama 
ini. 
Selain itu, masalah lain yang dapat ditemukan di Desa Kenongorejo 
adalah buruknya sarana dan prasarana transportasi yang menghubungkan 
berbagai dusun di desa ini. Bapak Kasiman mengungkapkan : 
“Permasalahan yang dihadapi banyak sekali tinggal pintar-pintarnya kita 
mengakali. Tapi yang paling tidak bisa saya atasi adalah kendala ketika 
harus mengantar pesanan ke Kebonduren aduh! Jalannya itu benar-benar 
bikin pusing dan sulit dilalui”. 
Ibu Katinem juga mengungkapkan sebuah pernyataan yang mendukung 
pendapat Bapak Kasiman yaitu : 
“Saya banyak mengalami kesulitan ketika harus mengantar barang ke 
warga Dusun Kebonduren. Karena kendaraan tidak mudah melintasi 
jalan-jalan tersebut apalagi ketika musim hujan tiba kendaraan saya 
sering terperosok dan mogok sehingga harus ditarik dengan kendaraan 
lain”. 
 
Keadaan ini terjadi karena kondisi jalan-jalan desa yang buruk dan 
termasuk kategori tidak layak untuk dipergunakan. Masih banyak jalan yang 
belum diaspal dan bahkan tidak dapat dilewati sama sekali ketika musim hujan 
tiba.  
2.   Kurangnya peran pemerintah terutama dalam pendidikan bisnis 
Pendidikan bisnis dan pendidikan professional di Indonesia saat ini 
telah tertinggal. Agar masyarakat dapat memiliki semangat kewirausahaan, 
upaya-upaya baru dan radikal yang mengarah kepada pendidikan lebih tinggi 
dalam skala besar tertentu amat sangat dibutuhkan. Kurikulum harus terfokus 




terhadap inovasi, penguasaan keahlian manajerial yang modern dan 
spesialisasi profesi. Bapak Sarjono mengungkapkan: 
“Menurut saya sebenarnya ada beberapa upaya yang dapat dilakukan 
pemerintah untuk membantu para wiraswasta di Desa kenongorejo ini 
antara lain dengan cara : Pertama, Pemerintah harus memasukkan 
pendidikan dasar bisnis yang baik dan berkualitas ditingkat SMU dan 
Perguruan Tinggi Keahlian bisnis yang sangat mendasar dan sangat 
dibutuhkan adalah: akuntansi dan keuangan, perencanaan bisnis, sumber 
daya manusia, hukum dan asuransi, pemasaran dan penjualan, keahlian 
operasional dan teknologi. Kedua, Pemerintah harus mendorong investasi 
dalam bidang institusi pelatihan swasta yang memberikan berbagai macam 
pelatihan bisnis”.  
 
Akan tetapi harus diingat antusiasme masyarakat untuk terus ikut dan 
aktif dalam setiap kegiatan tersebut juga harus diperhatikan karena justru 
mereka adalah kunci keberhasilan dari program pemerintah tersebut. Bila 
semua hal tersebut dapat terealisasi maka sangat mungkin bila suatu saat nanti 
usaha-usaha yang berada di desa Kenongorejo mampu untuk terus bangkit dan 
berkembang sesuai dengan perkembangan yang terjadi baik di Indonesia 
maupun dunia Internasional. 
 
2. Upaya Apa Saja yang Dapat Dilakukan Dalam Usaha Penyelesaian 








Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada 
hakekatnya merupakan tanggungjawab bersama antara pengusaha, pemerintah dan 
masyarakat. Dengan mencermati permasalahan yang dihadapi oleh UMKM, maka 
kedepan perlu diupayakan hal-hal sebagai berikut : 
a. Bagi Pengusaha 
1) Meningkatkan kreatifitas 
Kreatifitas adalah kemampuan seseorang dalam menciptakan 
sesuatu yang baru baik dalam bentuk barang maupun jasa. Kreatifitas bagi 
pedagang baik yang sekedar menjual maupun yang sekaligus 
memproduksi sendiri dapat ditunjukkan dengan menunjukkan ciri khas 
produknya terutama dari kulitas dan rasanya, penataan barang dagangan 
sedemikian rupa sehingga dapat menarik pembeli, lebih melengkapi jenis 
barang dagangan yang dijual, memberikan pelayanan-pelayanan khusus 
seperti bonus, potongan harga atau hadiah yang lainnya dan modifikasi 
bentuk packing barang yang menarik. Sementara bagi yang bergerak di 
bidang jasa adalah memberikan pelayanan yang spesial di waktu-waktu 
tertentu, mengikuti berbagai pelatihan ketrampilan yang mendukung 
usaha, dll. Bapak sarjono memberikan tanggapannya terhadap masalah ini 
dengan mengungkapkan bahwa : 
“Para pengusaha di Kenongorejo harus lebih mengasah kreatifitasnya, 
sebab saya perhatikan produk yang mereka tawarkan umumnya sangan 
homogen. Sehingga meskipun banyak usaha-usaha di Desa 
Kenongorejo yang bergerak di bidang yang sama namun satu dengan 
lainnya bisa memiliki dan menunjukkan ciri khas masing-masing. Ini 
juga berlaku untuk mereka yang bergerak di bidang jasa dengan 
menawarkan hal yang berbeda dari lainnya. Ini akan mengurangi 
kejenuhan bagi masyarakat dalam berbelanja kebutuhan baik barang 
maupun jasa di wilayah ini.” 
 
Di samping itu Ibu Wulandari juga memberikan  penjelasan yang 
serupa dengan Bapak Sarjono yaitu : 
“Jumlah UMKM yang berdiri di desa ini terus bertambah dan meliputi 
berbagai kegiatan ekonomi, namun sebagian besar dari mereka 







perdagangan, rumah makan, penginapan dan sektor jasa lainnya dari 
waktu ke waktu. Akan tetapi, kebanyakan dari mereka berdagang dan 
menjual barang yang sama seperti nasi pecel, toko bahan kebutuhan, 
dll. Padahal saya tidak suka dengan sesuatu yang bersifat monoton 
setiap harinya bila sudah begitu saya tidak pernah ragu untuk pindah 
berlangganan ke tempat lain”. 
 
Ditambahkan pula oleh Ibu Titik yang sempat ditemui penulis di 
rumahnya dengan menjelaskan bahwa: 
“Harapan saya adalah agar UMKM di Desa Kenongorejo bisa belajar 
dari pengalaman sehingga bisa lebih baik lagi sebab ada beberapa toko 
di Desa ini yang sudah sepi pembeli namun tetap tidak mau berbenah 
diri selain itu saya lebih senang berbelanja di toko yang mau mengikuti 
perubahan baik dalam hal jenis barang maupun pelayanannya”. 
 
2) Belajar dari pengalaman usaha 
Pengalaman usaha adalah segala pelajaran atau hikmah yang 
didapat oleh seseorang selama menjalankan usaha. Secara umum 
pengalaman usaha pemilik UMKM di Desa Kenongorejo dimulai dengan 
membuka usaha kecil-kecilan, setalah merasa mampu dalam menyediakan 
modal mereka membuka usaha yang lebih besar dengan penawaran barang 
dagangan dan jasa yang lebih banyak juga. Pengalaman usaha yang 
dimiliki oleh para wirausaha di desa Kenongorejo meliputi pengalaman 
yang diperoleh selama berdasarkan lamanya usaha dan pengalaman yang 
diperoleh dengan cara belajar. Semakin lama seseorang menekuni suatu 
usaha maka semakin mahir pula dalam menjalankan usaha tersebut. 
Dengan pengalaman usaha yang dimiliki pengusaha akan dapat 
menentukan cara-cara baru maupun yang sedang berlaku saat ini sehingga 
dapat memenuhi keinginan konsumen yang kemudian merasa puas dan 
dapat menjadi langganannya sehingga usahanya bisa berjalan lancar. 
Namun ada pula beberapa pengusaha di Desa Kenongorejo yang 
belum bisa memanfaatkan pengalaaman usahanya dan pasif dalam 
menanggapi berbagai hal menyangkut perubahan dan keinginan dari 







dan menderita kerugian. Bila produk sudah tidak diminati maka harus 
segera ditarik dari etalase dan diganti dengan produk baru yang lebih 
disenangi saat itu. Jangan selalu mengandalkan keyakinan diri sendiri 
tanpa melihat situasi di masyarakat. Ibu Fitri mengatakan: 
“Usaha-usaha yang berdiri di desa ini terus bertambah dari waktu ke 
waktu. Akan tetapi, kebanyakan dari mereka berdagang dan menjual 
barang yang sama. Karena itu banyak barang yang tidak laku sebab 
kalah bersaing dengan pedagang sejenis yang lain. Saya merasa sangat 
kecewa ketika berbelanja dan ternyata barang-barangnya sudah usang 
bahkan kadang pernah juga barang tersebut sudah kadaluarsa”. 
 
Dan ada pula dalam kalimat Ibu Titik yang menunjukkan buruknya 
kinerja para pengusaha di Desa Kenongorejo dari ucapannya yang 
mengatakan : 
“Ada beberapa toko di Desa ini yang sudah sepi pembeli namun tetap 
tidak mau berbenah diri”.  
3) Mengembangkan Sumber daya yang dimiliki 
Usaha yang dapat dilakukan pengusaha di Desa Kenongorajo 
dalam hal ini adalah harus pandai dalam mengkoordinasi semua sumber 
daya yang ada yang terdiri dari sumber daya manusia, modal dan tenaga 
yang diperlukan. Sebab dalam hal ini pengusaha tidak hanya sebagai 
pemilik modal namun sekaligus pelaksana utama dalam menjalankan 
usaha. Menurut Ibu Fitri: 
”Sarannya adalah hendaknya para pengusaha mau berbagi pengalaman 
dalam hal memanajemen usaha dan sumber daya yang dimiliki antara 
satu dengan lainnya sehingga pengetahuan mereka juga dapat 
bertambah.” 
Dan sementara itu menurut Ibu Wulandari hal yang dapat 
dilakukan oleh pengusaha di Desa Kenongorejo ini agar dapat 
memperbaiki kinerjanya diungkapkan dalam pernyataan berikut : 
”Sarannya, adalah sebaiknya para pemilik usaha di Desa Kenongorejo 







mengasah kemampuan sehingga mampu memperbaiki kinerja dalam 
perusahaannya.” 
b. Bagi Pemerintah 
1) Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif 
Beberapa hal yang diharapkan oleh para pengusaha untuk 
dilaksanakan pihak pemerintah guna membantu jalannya usaha mereka 
diwujutkan dalam perntataan-pernyataan di bawah ini. Bapak Kasiman 
mengungkapkan keinginanya sebagai berikut : 
“Bantuan agar kondisi usaha berjalan kondusif tidak ada perubahan 
harga yang drastis dan tiba-tiba apalagi bila sampai terjadi kelangkaan 
bahan baku selain itu bantuan yang saya harapkan adalah bantuan 
perbaikan jalan utamanya di Dusun Kebonduren. 
Di rumahnya Ibu Saripin menyebutkan hal yang paling beliau inginkan 
dari pemerintah yaitu : 
“Bantuan modal usaha dan kestabilan harga agar kondisi usaha dapat 
stabil kembali selain itu saya sangat membutuhkan bantuan dari 
pemerintah Desa Kenongorejo untuk dapat mengupayakan agar 
tercipta iklim usaha yang kondusif disini antara lain dengan 
mengusahakan ketenteraman dan keamanan berusaha serta 
penyederhanaan prosedur perijinan usaha, keringanan pajak, 
kelancaran sarana dan prasasana transportasi untuk kegiatan distribusi 
barang dan lain sebagainya. Dengan begitu usaha yang saya dan rekan-
rekan saya jalankan bisa berjalan dengan lebih baik”. 
 
Selain itu pemerintah harus mengusahakan untuk dapat 
memberikan kesempatan pada usaha-usaha ini dalam upaya mengenalkan 
berbagai produk yang mereka hasilkan pada masyarakat. Sebab 
keunggulan harga dan kualitas saja belum cukup untuk menopang 
tumbuhnya UMKM ini. Sehingga kegiatan tersebut dirasa sangat perlu 
untuk dilaksanakan. Karena itu semua informan berharap dapat 
menggunakan perkumpulan atau paguyuban daerah tingkat RT, RW, 
perkumpulan ibu-ibu PKK dan lainnya sebagai target awal untuk promosi 







hingga tingkat propinsi, antar propinsi, nasional dan bahkan 
internasional. Bila suatu saat usaha mereka dapat berkembang pesat. 
2) Bantuan Permodalan 
Pemerintah perlu memperluas pengadaan kredit khusus dengan 
syarat-syarat yang tidak memberatkan bagi UMKM, untuk membantu 
peningkatan permodalannya, baik itu melalui sektor jasa finansial formal, 
sektor jasa finansial informal, serta pengenalan dan pemberdayaan 
koperasi bagi masyarakat luas. Sebab, bantuan melalui koperasi ini 
memiliki probabilitas keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan melalui 
bank atau institusi lain yang pada umumnya memberikan regulasi dalam 
banyak hal yang umumnya sulit untuk dipenuhi oleh pelaku UKM. 
Berbeda dengan koperasi yang dibangun atas dasar kekeluargaan. Setiap 
anggota koperasi saling mengenal anggota yang lain dengan baik. Hal ini 
sangat membantu dalam penentuan kredibilitas dari peminjam dana. Selain 
itu, syarat-syarat peminjaman pun lebih mudah dan tidak berbelit-belit. 
3) Pengembangan Kemitraan 
Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu antara 
UMKM, atau antara UMKM dengan pengusaha yang lebih besar di dalam 
desa Kenongorejo sendiri maupun dengan usaha-usaha di luar desa ini, 
untuk menghindarkan terjadinya monopoli dalam usaha. Disamping itu 
juga untuk memperluas pangsa pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih 
efisien. Dengan demikian usaha-usaha tersebut akan mempunyai kekuatan 
dalam bersaing dengan pelaku bisnis lainnya. Ibu Kasmi dalam 
pernyataannya mengatakan : 
“Semakin hari pendapatan saya menurun, orang lebih senang belanja 
di toko yang lebih besar, nyaman dan lengkap di tempat lain dan saya 
tidak bisa berbuat lebih dari ini karena dananya tidak mencukupi”. 
Sementara Ibu Tukarni mengakui beberapa kesulitannya dengan 
menjelaskan bahwa : 
“Banyak, yang pertama kesulitan modal yang membuat saya tidak bisa 







desa lain yang berjualan di pasar dan itu membuat pembeli saya 
berkurang apalagi krupuk buatan mereka terlihat lebih menarik 
dibanding punya saya”. 
 
Kemudian Bapak Bianto juga mengungkapkan kuranggya 
kemampuan dalam menjalankan usahanya dengan mengatakan jika : 
“Ada beberapa permasalahan yang saya hadapi selama menjalankan 
usaha ini salah satunya adalah karena sekarang ada banyak saingan 
baik di desa ini sendiri maupun di desa lain jadi usaha saya menjadi 
lebih sepi dari beberapa tahun yang lalu selain itu sekarang semua 
harga barang naik dan itu membuat saya lebih sulit lagi ”.  
 
Sementara itu pernyataan Ibu Yayuk juga menunjukkan perlunya 
ada jalinan kerjasama dengan pengusaha serupa yang telah sukses agar 
bias berbagi pengalaman kerja dan tentu saja ini akan membantu usaha 
yang saat ini mengalami kondisi statis tanpa perkembangan berarti. 
Penyataan Ibu Yayuk adalah : 
“Masalahnya adalah ketrampilan saya yang kurang jadi tidak selalu 
bisa melayani keinginan pelanggan bila model bajunya terlalu rumit 
sehingga semakin lama saya merasakan pelanggan saya terus 
berkurang”. 
Hal ini dikarenakan mereka masih menggunakan cara tradisional 
dalam proses pembuatannya sehingga kualitas produk yang dihasilkan 
kurang bagus. Sementara saingan mereka sudah mampu mengadakan 
peralatan yang lebih modern. Oleh sebab itu, adanya kerjasama antar 
pengusaha sangat diharapkan bisa terjadi. Selain itu juga untuk 
menciptakan persaingan usaha yang sehat diantara mereka. 
4) Pelatihan 
Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi usaha-usaha ini baik 
dalam aspek kewiraswastaan, manajemen, administrasi dan pengetahuan 
serta keterampilannya dalam pengembangan usahanya. Mengingat 
pengalaman pendidikan yang mereka rasakan sangat minim. Hanya 







mampu melanjutkan pada tingkat sarjana, misalnya karena orang tuanya 
mampu. Melalui data kerawanan pendidikan di Desa Kenongorejo dapat 
dikatakan bahwa pendidikan di Desa Kenongorejo memang sangat kurang. 
Oleh karena itu, pengadaan program-program pelatihan bagi para pemilik 
UMKM di desa ini sangat diperlukan. 
c. Bagi Masyarakat 
Untuk bisa mempercepat perkembangan usaha mikro, kecil dan 
menengah di Desa Kenongorejo, peran masyarakat juga tidak kalah penting 
sebab pada dasarnya mereka lah kunci keberhasilan suatu usaha. Hal ini 
dikarenakan masyarakat adalah tujuan akhir suatu proses produksi baik barang 
maupun jasa. Masyarakat sebagai tim penilai sekaligus konsumen bagi setiap 
usaha disini.  
Oleh karena itu masyarakat harus aktif memberikan saran dan kritik 
yang membangun pada para pengusaha di Desa ini. Selain itu mereka juga 
harus membiasakan diri untuk selalu lebih mencintai produk lokal setempat 
dari pada produk dari wilayah yang lain. Dengan begitu usaha-usaha di sini 
dapat terus berjalan dan berkembang menuju kesuksesan. 
C. Temuan Studi yang Dihubungkan Dengan Kajian Teori 
a. Wirausaha yang Berhasil 
Beberapa diantara usaha-usaha di desa Kenongorejo baik yang Mikro, 
Kecil maupun Menengah mampu mencapai peningkatan dalam segi usaha 
maupun kehidupan setelah menjalankan usaha ini. Hal tersebut dikarenakan 
mereka menyadari bahwa usaha yang dijalankan tersebut bersifat independent 
sehingga maju mundurnya usaha sangat ditentukan oleh para pelaku usaha itu 
sendiri. Oleh karena itu mereka sangat berhati-hati dalam mengambil setiap 
keputusan yang berhubungan dengan usaha. Yang diharapkan adalah setiap 
keputusan tersebut harus mampu membawa dampak positif bagi usaha yang 







Pengusaha-pengusaha ini selalu berusaha menggali kemampuan dan 
kreatifitas yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan yang diperoleh. Hal ini 
dilakukan dengan cara penataan barang dagangan yang memudahkan pembeli 
untuk dapat melihat semua barang yang dimiliki, membayar ongkos angkut 
barang pembeli, melengkapi barang dagangan agar tidak mengecewakan pembeli 
bagi para pengusaha di bidang perdagangan sementara di bidang jasa adalah 
dengan meningkatkan kualitas pelayanan, mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
bermanfaat bagi perusahaan dan selalu menjaga kualitas pelayanan agar tidak 
mengalami penurunan. Selain itu juga selalu berusaha melakukan cara-cara baru 
yang mampu menjadi daya tarik pembeli. Mereka berusaha mencoba mengerti 
bagaimana karakter pembeli sehingga lebih mudah dalam melayani keinginan 
pembeli dan akhirnya pendapatan yang diperolehpun juga meningkat. 
Disamping itu mereka juga menerapkan target bahwa hasil yang 
seharusnya diperoleh setiap harinya dan harus ada peningkatan dibandingkan hari 
kemarin. Untuk dapat mewujudkan semua itu mereka selalu berusaha menarik 
pembeli dengan jumlah yang lebih banyak dari hari-hari sebelumnya, dengan 
begitu secara otomatis pendapatan juga akan meningkat. Hal ini juga terlihat 
dengan adanya pemanbahan maupun pengurangan barang pada waktu-waktu 
tertentu dan menyediakan barang dengan jumlah terbatas untuk mengurangi resiko 
kerugian bila mana barang tidak laku. 
 
b. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Mampu Bertahan 
dalam Berbagai Kondisi Ekonomi 
Badai krisis ekonomi yang mulai menerpa Indonesia telah melumpuhkan 
hampir semua sendi-sendi perekonomian dan bisnis Indonesia. Tidak terkecuali 
bisnis korporasi dan sektor perbankan pun juga merasakan dampak langsungnya, 
terbukti dengan ditutupnya operasi beberapa bank secara bersamaan. Krisis 
tersebut di Indonesia diakselerasi dengan jatuhnya nilai tukar rupiah terhadap 







tidak rasional. Sudah tentu, semua bentuk kewajiban yang berdenominasi dolar 
AS merasakan dampak yang paling buruk. 
Dampak berat krisis moneter yang sangat dirasakan oleh unit bisnis 
beraset milyaran hingga trilyunan rupiah tersebut ternyata hampir tidak dirasakan 
oleh sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di desa Kenongorejo 
Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. Hal ini terutama antara lain 
disebabkan oleh tingginya kandungan lokal pada faktor produksi mereka, baik 
pada penggunaan bahan baku maupun permodalan.  
Selain itu, usaha mereka pada umumnya berbasis pada kebutuhan dasar 
masyarakat luas. Melihat dari gejala ini, percepatan perbaikan ekonomi Indonesia 
dapat dilakukan dengan memperhatikan UMKM. Sayangnya, bank besar sampai 
saat ini masih menganaktirikan usaha-usaha ini dalam pengucuran kredit 
produksi. Dan memaksa para wirausaha di wilayah ini untuk terus kebingungan 
dalam mengatasi masalah permodalan. 
c. Permasalahan yang Dihadapi UMKM 
 Pertumbuhan dan peran UMKM masih bisa terus ditingkatkan, tidak saja 
karena ketangguhannya dalam menghadapi berbagai kejutan ekonomi, tetapi juga 
kemampuannya yang besar dalam menyediakan lapangan kerja, serta mengatasi 
kemiskinan. Dengan semakin menguatnya komitmen pemerintah saat ini, iklim 
investasi dan kegairahan usaha dalam perekonomian nasional, termasuk UMKM 
akan jauh lebih baik. Untuk menjamin optimisme perkembangan UMKM di masa 
depan, jelas memerlukan penguatan peran dan strategi pembiayaan, khususnya 
dari industri perbankan untuk mendukungnya. Sebagaimana kita ketahui dari 
berbagai studi, bahwa dalam mengembangkan usahanya UMKM termasuk di desa 
Kenongorejo menghadapi berbagai kendala baik yang bersifat internal maupun 
eksternal, permasalahan-permasalahan tersebut antara lain: (1) Kelemahan dalam 
memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa pasar, (2) Kelemahan dalam 
struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap sumber-







daya manusia. (4) Keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pengusaha 
UMKM (sistem informasi pemasaran), (5) Iklim usaha yang kurang kondusif, 
karena persaingan yang saling mematikan,  (6) Pembinaan yang telah dilakukan 
masih kurang terpadu dan kurangnya kepercayaan serta kepedulian masyarakat 
terhadap UMKM. 
Dari beragamnya permasalahan yang dihadapi tersebut, nampaknya 
permodalan tetap menjadi salah satu kebutuhan penting guna menjalankan 
usahanya, baik kebutuhan modal kerja maupun investasi. Untuk memenuhi 
kebutuhan permodalan tersebut, UMKM paling tidak menghadapi empat masalah, 
yaitu : 1) masih rendahnya atau terbatasnya akses terhadap berbagai informasi, 
layanan, fasilitas keuangan yang disediakan oleh lembaga keuangan formal, baik 
bank, maupun non bank misalnya dana BUMN, ventura; 2) prosedur dan 
persyaratan perbankan yang terlalu rumit sehingga pinjaman yang diperoleh tidak 
sesuai kebutuhan baik dalam hal jumlah maupun waktu, kebanyakan perbankan 
masih menempatkan agunan material sebagai salah satu persyaratan dan 
cenderung mengesampingkan kelayakan usaha; 3) tingkat bunga yang dibebankan 
dirasakan masih tinggi; 4) kurangnya pembinaan, khususnya dalam manajemen 




















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
Pada bab terakhir ini akan dikemukakan suatu simpulan, implikasi dan 
saran berdasarkan hasil penelitian. 
A. Kesimpulan Penelitian 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tentang faktor penyebab 
UMKM sulit berkembang dan upaya apa saja yang dapat dilakukan dalam usaha 
pengembangan UMKM di Desa Kenongorejo, Kecamatan Pilangkenceng, 
Kabupaten Madiun, adalah sebagai berikut: 
1. Faktor penyebab UMKM sulit berkembang di Desa Kenongorejo, Kecamatan 
Pilangkenceng, Kabupaten Madiun 
a. Faktor Internal 
1) Kurang mampu dalam memanfaatkan dan memperluas peluang dan 
akses pasar 
Kebanyakan usaha mikro, kecil dan menengah yang berada di 
Desa Kenongorejo merupakan unit usaha keluarga yang mempunyai 
jaringan usaha yang terbatas dan kemampuan penetrasi pasar yang 
rendah, oleh karena itu produk yang dihasilkan jumlahnya juga 
terbatas dan mempunyai kualitas yang kurang kompetitif. Selain itu 
para wirausaha di Desa Kenongorejo belum sepenuhnya mampu 
membaca peluang pasar dan memanfaatkannya untuk memperluas 
jaringan usaha dan meningkatkan pendapatan dari kegiatan usahanya. 
Kendala utamanya adalah pengusaha belum mampu menghasilkan 
barang dengan kuantitas yang lebih besar sehingga memungkinkan 
untuk di pasarkan ke wilayah lain, selain itu juga akibat tidak adanya 
jaringan usaha yang mampu mendistribusikan barang-barang tersebut 
ke pasar yang lain. Sebab bila harus pengusaha sendiri yang harus 
menyediakan prasarana distribusi akan diperlukan banyak tambahan 








perlu memiliki kemudahan dan kecepatan dalam 
mengkomunikasikan atau mempromosikan usahanya kepada 
konsumen secara luas baik. Karena dengan komunikasi akan membuat 
ikatan emosional yang kuat dengan pelanggan yang sudah ada, juga 
memungkinkan datangnya pelanggan baru.  
2) Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan akses 
terhadap sumber permodalan 
Usaha-usaha di Desa Kenongorejo sebagian besar merupakan 
usaha milik perorangan yang hanya mengandalkan pada besarnya 
modal yang dimiliki oleh si pemilik dan tentu saja jumlahnya sangat 
terbatas. Selain itu mayoritas pengusaha UMKM juga tidak bankable 
(tidak memenuhi syarat memperoleh kredit). Alasan utamanya adalah 
para pengusaha ini tidak memiliki pembukuan dan administrasi usaha 
yang jelas dan sesuai prosedur akuntansi yang baik dan benar, selain 
itu  juga karena mereka tidak memiliki jaminan kredit (collateral) yang 
layak menurut bank.  
3) Keterbatasan dalam penguasaan dan akses pada tehnologi informasi 
Teknologi informasi merupakan bentuk teknologi yang 
digunakan untuk menciptakan, menyimpan, mengubah, dan 
menggunakan informasi dalam segala bentuknya. Penguasaan akan 
teknologi ini akan sangat membantu kelancaran usaha. Sementara 
sebagian besar pengusaha di Desa Kenongorejo tidak memiliki 
keahlian tersebut. Hanya sekitar 10 persen usaha yang memiliki dan 
memanfaatkan keberadaan komputer. Itupun belum dapat 
dimanfaatkan secara maksimal, dalam arti untuk mendukung aktivitas 
usaha mereka.  
4) Kelemahan di bidang organisasi dan manajemen 
Keterbatasan Sumber Daya Manusia yang ada di setiap usaha 
mikro, kecil dan menengah di Desa Kenongorejo ini baik dari segi 







semua itu sangat berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan 
suatu usaha, dan inilah yang menyebabkan usaha-usaha disini sulit 
untuk berkembang dengan optimal. Disamping itu dengan keterbatasan 
kemampuan yang dimilikinya itu, unit usaha tersebut relatif sulit untuk 
mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya 
saing produk yang dihasilkannya.  
b. Faktor Ekskternal 
1) Sarana dan prasarana yang kurang memadai 
Kurangnya informasi yang dimiliki para pengusaha di Desa 
Kenongorejo yang berhubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana yang dimiliki  juga 
tidak cepat berkembang dan kurang mendukung kemajuan usahanya 
sebagaimana yang diharapkan. tanpa mengetahui dan menguasai 
perkembangan informasi dan teknologi akan membuat setiap usaha 
baik Mikro, Kecil maupun Menengah tidak mampu memperbaiki 
kinerja mereka menuju modernisasi. Selain itu mereka masih harus 
mengalami kesulitan ketika harus mengantar barang akibat buruknya 
sarana dan prasarana transportasi yang menghubungkan berbagai 
dusun di desa ini.  
2) Kurangnya peran pemerintah terutama dalam pendidikan bisnis 
Agar masyarakat dapat memiliki semangat kewirausahaan, 
upaya-upaya baru dan radikal yang mengarah kepada pendidikan lebih 
tinggi dalam skala besar tertentu amat sangat dibutuhkan. Kurikulum 
harus terfokus kepada pengembangan nilai-nilai kewirausahaan, 
kebudayaan, promosi terhadap inovasi, penguasaan keahlian 
manajerial yang modern dan spesialisasi profesi. Beberapa hal yang 
harus dilaksanakan oleh pemerintah untuk dapat mengatasi masalah 
tersebut adalah: Pertama, Pemerintah harus memasukkan pendidikan 
dasar bisnis yang baik dan berkualitas ditingkat SMU dan Perguruan 







adalah: akuntansi dan keuangan, perencanaan bisnis, sumber daya 
manusia, hukum dan asuransi, pemasaran dan penjualan, keahlian 
operasional dan teknologi. Kedua, Pemerintah harus mendorong 
investasi dalam bidang institusi pelatihan swasta yang memberikan 
berbagai macam pelatihan bisnis. 
2. Upaya yang dapat dilakukan dalam usaha pengembangan UMKM di Desa 
Kenongorejo, Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun 
a. Bagi Pengusaha 
1) Meningkatkan kreatifitas 
            Kreatifitas adalah kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu 
yang baru baik dalam bentuk barang maupun jasa. Kreatifitas bagi 
pedagang baik yang sekedar menjual maupun yang sekaligus 
memproduksi sendiri dapat ditunjukkan dengan menunjukkan ciri khas 
produknya terutama dari kulitas dan rasanya, penataan barang 
dagangan sedemikian rupa sehingga dapat menarik pembeli, lebih 
melengkapi jenis barang dagangan yang dijual, memberikan 
pelayanan-pelayanan khusus seperti bonus, potongan harga atau hadiah 
yang lainnya dan modifikasi bentuk packing barang yang menarik. 
Sementara bagi yang bergerak di bidang jasa adalah memberikan 
pelayanan yang spesial di waktu-waktu tertentu, mengikuti berbagai 
pelatihan ketrampilan yang mendukung usaha, dll.  
2) Belajar dari pengalaman usaha 
Pengalaman usaha yang dimiliki oleh para wirausaha di desa 
Kenongorejo meliputi pengalaman yang diperoleh selama berdasarkan 
lamanya usaha dan pengalaman yang diperoleh dengan cara belajar. 
Dengan pengalaman usaha yang dimiliki pengusaha akan dapat 
menentukan cara-cara baru maupun yang sedang berlaku saat ini 
sehingga dapat memenuhi keinginan konsumen yang kemudian merasa 








3) Mengembangkan Sumber daya yang dimiliki 
Usaha yang dapat dilakukan pengusaha di Desa Kenongorajo dalam 
hal ini adalah harus pandai dalam mengkoordinasi semua sumber daya 
yang ada yang terdiri dari sumber daya manusia, modal dan tenaga 
yang diperlukan. Sebab dalam hal ini pengusaha tidak hanya sebagai 
pemilik modal namun sekaligus pelaksana utama dalam menjalankan  
b. Bagi Pemerintah 
1) Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif 
      Pemerintah Desa Kenongorejo perlu mengupayakan terciptanya iklim 
yang kondusif antara lain dengan mengusahakan ketenteraman dan 
keamanan berusaha serta penyederhanaan prosedur perijinan usaha, 
keringanan pajak, kelancaran sarana dan prasasana transportasi untuk 
kegiatan distribusi barang dan lain sebagainya. 
2) Bantuan Permodalan 
      Pemerintah perlu memperluas pengadaan kredit khusus dengan syarat-
syarat yang tidak memberatkan bagi UMKM, untuk membantu 
peningkatan permodalannya, baik itu melalui sektor jasa finansial 
formal, sektor jasa finansial informal, pengenalan dan pemberdayaan 
koperasi bagi masyarakat luas.  
3) Pengembangan Kemitraan 
      Perlu dikembangkan kemitraan yang saling membantu antara UMKM, 
atau antara UMKM dengan pengusaha besar di dalam desa 
Kenongorejo sendiri maupun dengan usaha-usaha di luar desa ini, 
untuk menghindarkan terjadinya monopoli dalam usaha. Disamping itu 
juga untuk memperluas pangsa pasar dan pengelolaan bisnis yang lebih 
efisien. Dengan demikian usaha-usaha tersebut akan mempunyai 
kekuatan dalam bersaing dengan pelaku bisnis lainnya. 







      Pemerintah perlu meningkatkan pelatihan bagi usaha ini baik dalam 
aspek kewiraswastaan, manajemen, administrasi dan pengetahuan serta 
keterampilannya dalam pengembangan usahanya.  
c. Bagi Masyarakat 
Masyarakat harus aktif memberikan saran dan kritik yang membangun 
pada para pengusaha di Desa ini. Selain itu mereka juga harus 
membiasakan diri untuk selalu lebih mencintai produk lokal setempat dari 
pada produk dari wilayah yang lain. Dengan begitu usaha-usaha di sini 
dapat terus berjalan dan berkembang menuju kesuksessan. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat disampaikan implikasi hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori yang sudah ada yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dihadapi dalam setiap perjalanan dan perkembangan 
usaha mikro, kecil dan menengah, serta usaha-usaha dalam upaya pengembangan 
usaha tersebut. 
2. Implikasi Praktis 
a. Permasalahan yang dihadapi para pemilik usaha baik mikro, kecil maupun 
menengah yang ada di Desa Kenongorejo dalam upaya pengembangan usaha 
dipengaruhi oleh faktor dalam diri pengusaha itu sendiri yaitu tingkat 
kemampuan dan profesionalisme sumber daya manusia yang umumnya masih 
rendah. Dan hal ini sangat mempengaruhi kemampuan pengusaha dalam 
menjalankan fungsi dan peranannya. Sehingga banyak UMKM di Desa ini 
yang tidak dapat berkembang dengan baik dan lancar.  
b. Selain itu sulit berkembangnya UMKM di Desa ini juga dipengaruhi oleh 
faktor dari luar diri pengusaha antara lain: sarana dan prasarana yang kurang 
memadai terutama dalam bidang teknologi informasi dan transportasi serta 







hendaknya lebih bijaksana dalam membuat berbagai keputusan guna 
membantu usaha-usaha ini dengan pertimbangan bahwa kontribusi usaha ini 
terhadap pendapatan daerah dan masyarakat sekitar tidak sedikit. Sehingga 
sudah sangat sepantasnya bila pemerintah terus mengupayakan berbagai cara 
untuk membantu kelangsungan hidup mereka. Diantaranya adalah 
menciptakan iklim usaha yang kondusif, berperan dalam memberikan 
kemudahan modal dan pengawasan penggunaannya, memperbaiki sarana 
transportasi serta memperkenalkan Lembaga Keuangan Mikro dan Koperasi 
pada para pengusaha.   
 
C. Saran 
1. Bagi Pengusaha 
a. Hendaknya para pemilik usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Desa 
Kenongorejo bisa lebih professional dalam menjalankan usahanya dengan cara 
mengadakan pencatatan terhadap semua aktivitas usaha termasuk catatan 
keuangan mereka. 
b. Pengusaha juga harus terus belajar dan mengasah kreativitas yang dimiliki 
c. Selain itu sebaiknya pengusaha-pengusaha di Desa Kenongorejo mulai belajar 
dari pengalaman usahanya selama ini agar masalah yang tejadi dalam usaha 
lebih mudah diatasi. 
d. Mereka juga perlu menambah pengalaman usaha secara  teori dan praktek. 
e. Kepatuhan terhadap setiap kebijakan dan peraturan pemerintah harus terus 
dilaksanakan oleh para pengusaha demi ketenangan dan keamanan dalam 
aktivitas usaha tetap terwujud. 
f. Belajar membuat catatan keuangan meskipun sederhana. 
g. Menjalin hubungan kemitraan dengan usaha sejenis agar lebih mudah dalam 
mengatasi setiap permasalahan. 








2. Bagi Pemerintah 
a. Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan kelangsungan hidup usaha mikro, 
kecil dan menengah di Desa Kenongorejo.  
b. Pemerintah hendaknya terus berupaya membuat kebijakan yang mendukung 
setiap program usaha-usaha ini. 
c. Pemerintah hendaknya memberikan arahan teknis kewirausahaan dengan 
membina dan mendidik pemilik UMKM agar menjadi wirausaha yang dapat 
menjalankan usahanya secara professional. 
d. Pemerintah hendaknya mengikutsertakan partisipasi dari lembaga keuangan 
dalam setiap kegiatan penyuluhan UMKM. 
e. Pemerintah hendaknya membentuk dan mendorong setiap pemilik UMKM 
untuk mulai memanfaatkan koperasi. 
 
3. Bagi Masyarakat 
a. Hendaknya masyarakat lebih mencintai dan mau membeli produk-produk 
lokal dari Desa Kenongorejo. 
b. Masyarakat harus ikut aktif memberikan masukan pada setiap pemilik usaha 
dalam hal kualitas barang dan pelayanan yang diberikan sehingga pemilik 
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Lampiran 1  
DAFTAR NAMA USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH  
MENURUT IJIN YANG DIMILIKI DI KABUPATEN MADIUN TAHUN 
2003 
Kec  : 090  Pilangkenceng 
Desa  : 016  Kenongorejo 
Alamat Perusahaan/Usaha No. Nama Perusahaan/Usaha 
Dusun/Jalan Rw Rt 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Penjahit Yayuk Ds. Kenongorejo  001 001 Jasa Jahit Pakaian
2 Counter HP Bowo Ds. Kenongorejo 001 001 HP, Pulsa dan PS
3 Toko Mrancang Kasmi Ds. Kenongorejo 001 001 Gula, Minyak, Sabun
4 Warung Miroso Ds. Kenongorejo 001 001 Nasi, 
5 Warung Kopi Lasiem Ds. Kenongorejo 001 001 Lontong, Kopi
6 Toko Kelontong Sarofah Ds. Kenongorejo 001 001 Sabun, Rokok, Gula, Minyak
7 Penggilingan Padi Sri Mulyo Ds. Kenongorejo 001 001 Penggilingan Padi
8 Toko Obat Pertanian Kasiman Ds. Kenongorejo  001 001 Obat Pertanian
9 Jual Makanan Ringan Yuniawalul Ds. Kenongorejo 001 001 Makanan Ringan, Es
10 Warung Pecel Kasinem Ds. Kenongorejo 001 002 Nasi Pecel, Dawet
11 Tukang Cuci dan Setrika Yatimah Ds. Kenongorejo 001 002 Cuci dan Setrika
12 Jual Sayur Samirah Ds. Kenongorejo 001 002 Sayuran 







14 Agisna Electone Ds. Kenongorejo 001 002 Jasa Hiburan Electone
15 Jual Krupuk Tukarni Ds. Kenongorejo  001 002 Krupuk Lempeng
16 Warung Kopi Suwaji Ds. Kenongorejo 001 002 Nasi, Kopi, Teh
17 Toko Kelontong Suki Ds. Kenongorejo 001 002 Gula, Minyak, Sabun
18 Bidan Sundari Ds. Kenongorejo 001 002 Jasa Persalinan
19 Toko Mrancang Sri Wahyuni Ds. Kenongorejo 001 002 Gula, Beras, Sab
20 Warung Makan Bianto Ds. Kenongorejo 001 002 Nasi Goreng, Mie Goreng
21 Mantri Kesehatan Suwardi Ds. Kenongorejo 001 002 Pelayanan Kesehatan
22 Warung Makan Rasidin Ds. Kenongorejo 001 003 Nasi Pecel, Kopi
23 Warung Makan Sukarmi Ds. Kenongorejo 001 003 Nasi Pecel, Kopi
24 Jual Ayam Potong Sukarmin Ds. Kenongorejo 001 003 Ayam Potong
25 Toko Buah Yakmi Ds. Kenongorejo 001 003 Buah
26 Jual Beras Siti Ds. Kenongorejo  001 003 Beras, Kedelai, Jagung
27 Warung Makan Suparti Ds. Kenongorejo 001 003 Nasi Pecel, Sayur
28 Penggilingan Tepung Markus Ds. Kenongorejo 001 003 Jasa Penggilingan Tepung
29 Jual Dawet Sukinem Ds. Kenongorejo 001 003 Bubur dan Dawet
30 Toko Al-Basyariyah Ds. Kenongorejo 001 003 Bahan Roti, Kardus, Plastik
31 Jual Kayu Bakar Suparmin Ds. Kenongorejo 001 003 Kayu Bakar
32 Warung Makan Kasih Ds. Kenongorejo 001 003 Nasi Sayur, Kopi
33 Penjahit Ahmad Ds. Kenongorejo  001 003 Jasa Jahit Pakaian
34 Penjahit Bambang Ds. Kenongorejo 001 003 Jasa Jahit Pakaian
35 Jual Pakaian Yatun Ds. Kenongorejo 001 003 Pakaian Anak, Dewasa
36 Toko Mrancang Mursiam Ds. Kenongorejo 001 003 Gula, Kopi, Rokok
37 Jeal Dawet Semi Ds. Kenongorejo  001 003 Dawet 
38 Warung Makan Kasirah Miran Ds. Kenongorejo 001 003 Nasi Pecel, Kopi
39 Toko Mrancang Heru Ds. Kenongorejo 001 003 Minyak, Gula, Rokok
40 Penjahit Harti Ds. Kenongorejo 001 003 Jasa Jahit Pakaian
41 Toko Mrancang Nanik Ds. Kenongorejo 001 004 Gula, Mie, Rokok
42 Bengkel Sepeda Sukadi Ds. Kenongorejo 001 004 Servis Sepeda







44 Toko Mrancang Sunarmi Ds. Kenongorejo  001 004 Gula, Kopi, Rokok
45 Jual Pakaian Purnomowati Ds. Kenongorejo 001 004 Pakaian Jadi
46 Wartel Prayogo Ds. Kenongorejo 001 005 Jasa Telekomunikasi
47 Toko Kelontong Peni Ds. Kenongorejo 001 005 Kaos, Gula, Sabun
48 Toko Kelontong Sumarlan Ds. Kenongorejo  001 008 Rokok, Minyak Gas, Sabun
49 Warung Kopi Kati Ds. Kenongorejo 001 008 Kopi, Lontong
50 Tukang Pijat Saimin Ds. Kenongorejo 001 008 Pijat
51 Warung Makan Yuli Ds. Kenongorejo 001 008 Lontong, Kopi
52 Toko Alat Sepeda Motor Atho Ds. Kenongorejo 001 008 Onderdil Sepeda Motor
53 Jual Bensin Joko Santoso Ds. Kenongorejo 001 008 Bensin
54 Toko Mainan Anak Samsul Ds. Kenongorejo 001 008 Mainan Anak
55 Warung Makan Siti Q M Ds. Kenongorejo  001 008 Nasi, Kopi
56 Counter Sandi Ds. Kenongorejo 001 008 HP dan Pulsa
57 Tukang Pijat Sakem Ds. Kenongorejo 001 008 Pijat
58 Kios Bensin Katimun Ds. Kenongorejo 001 008 Bensin
59 Warung Makan Dalisri Ds. Kenongorejo  001 008 Nasi Soto, Pecel
60 Mantri Hewan Samiran Ds. Kenongorejo 001 009 Jasa Kesehatan Hewan
61 Toko Kelontong Edy Ds. Kenongorejo 001 009 Rokok. Gula, Sabun
62 Jual Es Batu Mino Ds. Kenongorejo 001 009 Es Batu
63 Penggilingan Tepung Rusni Ds. Kenongorejo 001 009 Penggilingan Tepung
64 Salon Anggun Ds. Kenongorejo 001 009 Potong Rambut
65 Tukang Pijat Martijem Ds. Kenongorejo 001 009 Pijat
66 Tukang Pijat Refleksi Agus Ds. Kenongorejo  001 009 Pijat Refleksi
67 Toko Kelontong Sumami Ds. Kenongorejo 001 009 Gula, Rokok, Minyak Tanah
68 Jasa Kawin Suntik Hewan Prayogianto Ds. Kenongorejo 001 009 Kawin Suntik Hewan
69 Toko Kelontong Biru Ds. Kenongorejo 001 009 Oli, Sabun, Shampo
70 Sewa Mobil Purwanto Ds. Kenongorejo  001 009 Sewa Mobil
71 Toko Kelontong Sukiyem Ds. Kenongorejo 001 026 Gula, Mie, Rokok
72 Kantin Sekolah Kandi Ds. Kenongorejo 001 026 Nasi Pecel, Es







74 Warung Kopi Sutati Ds. Kenongorejo 002 006 Nasi Pecel, Kopi
75 Tukang Las Karyono Ds. Kenongorejo 002 006 Jasa Pengelasan
76 Warung Kopi Karsinem Ds. Kenongorejo 002 007 Kopi, Jajanan
77 Mantri Kesehatan Eko Ds. Kenongorejo  002 007 Jasa Pelayanan Kesehatan
78 Tambal Ban Hartoyo Ds. Kenongorejo 002 007 Tambal Ban
79 Servis Sepeda Isdiono Ds. Kenongorejo 002 007 Servis Sepeda
80 Jual Rujak Sanem Ds. Kenongorejo 002 007 Rujak, Dawet
81 Toko Baju dan Alat Jahit Titik Ds. Kenongorejo  002 007 Baju dan Alat Jahit
82 Penggilingan Tepung Sumadi Ds. Kenongorejo 002 007 Penggilingan Tepung
83 Sewa Play Station Didit Ds. Kenongorejo 002 007 Sewa Play Station
84 Toko Obat Pertanian Timur Ds. Kenongorejo 002 007 Obat Pertanian
85 Warung Kopi Mustaini Ds. Kenongorejo 002 007 Kopi, Jajanan
86 Konveksi Catur Eka K Ds. Kenongorejo 002 007 Kaos, Training
87 Toko Kelontong Sukirno Ds. Kenongorejo 002 007 Miniman Galonan, Roti
88 Warung Kopi Sutiyam Ds. Kenongorejo  002 007 Nasi Pecel, Kopi
89 Bengkel Motor Tumiran Ds. Kenongorejo 002 007 Servis Sepeda Motor
90 Tukang Las Sutrisno Ds. Kenongorejo 002 007 Jasa Pengelasan
91 Tukang Rias Manten Kardi Ds. Kenongorejo 002 007 Jasa Rias Manten
92 Jual Motor Biyono Ds. Kenongorejo  002 010 Sepeda Motor
93 Sewa Alat Pesta Utama Ds. Kenongorejo 002 010 Sewa Alat Pesta
94 Servis Elektro Siradjudin Ds. Kenongorejo 002 010 Servis Elektro
95 Warung Kopi Tikno Ds. Kenongorejo 002 010 Kopi, Nasi Pecel
96 Percetakan Awara Ds. Kenongorejo 002 010 Undangan, Stcker, Spanduk
97 Penjahit Baidowi Ds. Kenongorejo 002 010 Jasa Jahit Pakaian
98 Penggilingan Tepung Yatno Ds. Kenongorejo 002 010 Penggilingan Tepung
99 Warung Kopi Nyainem Ds. Kenongorejo  002 010 Kopi, Jajanan
100 Jual Dawet Lasmi Ds. Kenongorejo 002 010 Dawet Jajanan
101 Foto Studio Dasuki Ds. Kenongorejo 002 010 Afdruk, Foto
102 Jual Bensin Hariyanto Ds. Kenongorejo 002 010 Bensin







104 Kios Rokok Sadimun Ds. Kenongorejo 002 010 Rokok
105 Penjahit Moh Nurdin Ds. Kenongorejo 002 011 Jasa Jahit Pakaian
106 Penjahit Susi Ds. Kenongorejo 002 011 Jasa Jahit PAkaian
107 Tukang Pijat Sumadi Ds. Kenongorejo 002 010 Pijat 
108 Warung Kopi Parmi Ds. Kenongorejo 002 012 Kopi, Jajanan
109 Toko Obat Pertanian Lamijo Ds. Kenongorejo 002 012 Obat Pertanian
110 Tukang Pijat Abdul Manan Ds. Kenongorejo  002 012 Pijat
111 Penambang Pasir bari Ds. Kenongorejo 002 012 Pasir
112 Tukang Pijat Katinah Ds. Kenongorejo 002 013 Pijat
113 Warung Mrancang Surati Ds. Kenongorejo 002 013 Beras, Gula, Kopi
114 Warung Kopi Tutik Ds. Kenongorejo  002 013 Kopi, Jajanan
115 Warung Kopi Siyah Ds. Kenongorejo 002 013 Nasi Pecel, Kopi
116 Warung Makan Sanem Ds. Kenongorejo 002 013 Nasi Pecel, Lontong
117 Tukang Pijat Sukat Ds. Kenongorejo 002 013 Pijat
118 Tukang Pijat Sakri Ds. Kenongorejo 002 014 Pijat
119 Industri Anyaman Bambu Slamet Ds. Kenongorejo 002 014 Gedeg
120 Tukang Pijat Katimen Ds. Kenongorejo 002 014 Pijat
121 Tambal Panci Salamun Ds. Kenongorejo  002 014 Tambal Panci
122 Industri Anyaman Bambu Sono Ds. Kenongorejo 002 014 Ged
123 Warung Mrancang Suwarno Ds. Kenongorejo 003 015 Beras, Gula, Rokok
124 Jual Beli Palawija Sukir Ds. Kenongorejo 003 016 Padi dan Palawija
125 Sewa Terop Imam Ds. Kenongorejo  003 016 Sewa Terop
126 UD Sabar Ds. Kenongorejo 003 016 Penggilingan P
127 Toko Mrancang Salbiyah Ds. Kenongorejo 003 016 Gula, Rokok, Minyak
128 Industri Lisplang Rusmantoyo Ds. Kenongorejo 003 017 Cetak dan Pasang Lisplang
129 Toko Mrancang Sutari Ds. Kenongorejo 003 017 Kopi, Rokok, Minyak
130 Warung Kopi Satiyem Ds. Kenongorejo 003 017 Kopi, Jajanan
131 Tukang Pijat Sutrisno Ds. Kenongorejo 003 017 Pijat
132 Warung Kopi Supini Ds. Kenongorejo  003 017 Kopi, Rujak, Jajanan







134 Tukang Pijat Tarmi Ds. Kenongorejo 003 017 Pijat
135 Warung Kopi Marsi Ds. Kenongorejo 003 018 Nasi Pecel, Kopi
136 Jual Bakso Mardi Ds. Kenongorejo  003 018 Bakso
137 Tukang Pijat Misah Ds. Kenongorejo 003 019 Pijat
138 Tukang Pijat Suparno Ds. Kenongorejo 003 019 Pijat
139 Warung Makan Sulasminingsih Ds. Kenongorejo 003 019 Kopi, Es, Jajanan
140 Warung Mrancang Rusmi Ds. Kenongorejo 003 020 Beras, Gula, Sayur
141 Industri Anyaman Bambu Sumeg Ds. Kenongorejo 003 020 Cikrak, Gedeg
142 Warung Mrancang Sanem Ds. Kenongorejo 003 020 Beras, Gula, Sayur
143 Warung Kopi Sunarmi Ds. Kenongorejo  003 021 Kopi, Jajanan
145 Industri Anyaman Bambu Maringun Ds. Kenongorejo 003 021 Cikrak, Gedeg
146 Jasa Angkutan Nuryasin Ds. Kenongorejo 004 015 Jasa Angkutan 
147 Warung Mrancang Sumidjan Ds. Kenongorejo 004 017 Gula, Beras, Kopi 
148 Warung Mrancang Suwarni Ds. Kenongorejo  004 022 Gula, Kopi, Minyak
149 Industri Tampar Kasiman Ds. Kenongorejo 004 022 Tampar
150 Warung Mrancang Menuk Ds. Kenongorejo 004 022 Beras, G
151 Jasa Servis Sepeda Supardi Ds. Kenongorejo 004 022 Servis Sepeda
152 Tukang Pijat Samin Ds. Kenongorejo 004 023 Pijat
153 Warung Kopi Minah Ds. Kenongorejo 004 026 Kopi, Jajanan
154 Warung Kopi Mbah Rah Ds. Kenongorejo 004 026 Nasi Pecel
155 Warung Kopi Darti Ds. Kenongorejo  004 027 Kopi, Es, Jajanan
156 Penjahit Sumiati Ds. Kenongorejo 004 027 Jasa Jahit Pakaian
157 Tukang Pijat Saminem Ds. Kenongorejo 004 027 Pijat
158 Penggilingan Tepung Sutris Ds. Kenongorejo 004 028 Penggi
159 Jual Kayu Bakar Lamijo Ds. Kenongorejo  004 028 Kayu Bakar
160 Penggilingan Tepung Muji Ds. Kenongorejo 004 028 Penggilingan Tepung
161 Warung Kopi Sumilah Ds. Kenongorejo 004 028 Kopi, Jajanan
162 Salon Geovani Ds. Kenongorejo 004 028 Potong Rambut
163 Toko Kelontong Slamet Ds. Kenongorejo 004 028 Gula, Rokok, Minyak







165 Bengkel Las Purwadi Ds. Kenongorejo 004 028 Jasa Pengelasan
166 Toko Mrancang Riyah Ds. Kenongorejo  004 029 Gula, Minyak Cabai
167 Rias Temanten Sumisih Ds. Kenongorejo 004 029 Jasa Rias Temanten
168 Warung Mrancang Siti Ds. Kenongorejo 004 029 Gula, Kopi, Minyak
169 Tukang Pijat Sampun Ds. Kenongorejo 004 029 Pijat
170 Warung Kopi Anik Ds. Kenongorejo  004 029 Kopi, Nasi Pecel
171 Toko Mrancang Ruminem  Ds. Kenongorejo 004 030 Gula, Rokok, Minyak
172 Penggilingan Padi Heru Ds. Kenongorejo 004 030 Penggilingan Padi
173 Toko Kelontong Sutirah Ds. Kenongorejo 004 030 Sabun, Rokok, Gula
174 Jual Beras Rasmi Ds. Kenongorejo 004 030 Beras
175 Tambal Ban Sukasno Ds. Kenongorejo 004 030 Tambal ban
176 Warung Kopi Painem Ds. Kenongorejo 004 031 Kopi, Jajanan
177 Toko Mrancang Dahlan Ds. Kenongorejo  004 031 Gula, Beras, Bunbu
178 Warung Kopi Lasmini Ds. Kenongorejo 004 031 Kopi, Lontong
179 Toko Mrancang Sudarti Ds. Kenongorejo 004 031 Gula, Sabun, Minyak
180 Jual Bunga Ziarah Minah Ds. Kenongorejo 004 031 Bunga Ziarah
181 Tukang Pijat Kani Ds. Kenongorejo 004 031 Pijat
182 Tukang Pijat Jami Ds. Kenongorejo 004 031 Pijat
183 Tukang Pijat Mariyem Ds. Kenongorejo 004 031 Pijat
184 Jual Nasi Pecel Sadikem Ds. Kenongorejo 004 031 Nasi Pecel
185 Toko Mrancang Niken Ds. Kenongorejo  004 031 Gula, Beras, Kopi
186 Warung Kopi Kayatun Ds. Kenongorejo 004 031 Kopi, Lontong
187 Toko Mrancang Sutarmini Ds. Kenongorejo 004 031 Gula, Kopi, Minyak
188 Warung Kopi Partikah Ds. Kenongorejo 004 031 Kopi, Rujak
189 Jual Bensin Dapet Sriyanti Ds. Kenongorejo 004 031 Bensin
190 Penggilingan Tepung Salam Ds. Kenongorejo 005 024 Penggilingan Tepung
191 Warung Kopi Sarijah Ds. Kenongorejo 005 024 Nasi Pecel, Kopi
192 Sewa Kamar Kost Samirah Ds. Kenongorejo 005 024 Sewa Kamar Kost
193 Rental New Troes Ds. Kenongorejo  005 024 Jasa Pengetikan







195 Tambal Ban Senen Ds. Kenongorejo 005 024 Tambal ban
196 Warung Kopi Samiatun Ds. Kenongorejo 005 024 Nasi, Kopi
197 Toko Mrancang Samsu Ds. Kenongorejo 005 026 Gula, Rokok, Minyak
198 Warung Kopi Sukinah Ds. Kenongorejo 005 024 Kopi, Nasi Pecel
199 Kios Bensin Jarwo Ds. Kenongorejo 005 024 Bensin
200 Kantin SMAN 1 Pilangkenceng Ds. Kenongorejo 005 024 Nasi, Es Teh
201 Toko Kelontong Subandi Ds. Kenongorejo  005 024 Gula, Sabun, Rokok
202 Zulfa Celluler Ds. Kenongorejo 005 024 HP dan Pulsa
203 Kopsis SMAN 1 Pilangkenceng Ds. Kenongorejo 005 024 Alat Tulis, Makanan Ringan
204 Toko Mrancang Siti Ds. Kenongorejo 005 025 Gula, Kopi, Bumbu
205 Warung Kopi Darmin Ds. Kenongorejo 005 025 Nasi Pecel, Kopi
206 Wartel Al-Hikmah Ds. Kenongorejo 005 025 Jasa Telekomunikasi
207 Warung Mrancang Siti Isni Ds. Kenongorejo 005 025 Gula, Kopi, Bumbu
208 Jual Es Srinatun Ds. Kenongorejo 007 032 Es, Kopi, Tepo
209 Kios Mrancang Dikem Ds. Kenongorejo  007 032 Minyak, S
210 Jual Empon-Empon Watinem Ds. Kenongorejo 007 032 Empon
211 Jasa Angkutan Waras Ds. Kenongorejo 007 032 Jasa Angkutan
212 Jual Minyak Tanah Sarmi Ds. Kenongorejo 007 032 Minyak Tanah
213 Tukang Pijat Sarinem Ds. Kenongorejo  007 032 Pijat
214 Toko Mrancang Iin Ds. Kenongorejo 007 032 Gula, Cabai, Beras
215 Jasa Angkutan Mijo Ds. Kenongorejo 007 033 Jasa Angkutan
216 Toko Mrancang Rusmini Ds. Kenongorejo 007 033 Gula, Kopi, Minyak
217 Jual Es Campur Sukiyem Ds. Kenongorejo 007 033 Es Campur, Jajanan
218 Toko Mrancang Rikat Ds. Kenongorejo 007 034 Gula, Kopi, Minyak
219 Jual Minyak Tanah Senin Ds. Kenongorejo 007 034 Minyak Tanah
220 Warung Kopi Kanti Ds. Kenongorejo 007 034 Kopi, Jajanan
221 Toko Mrancang Sugiasri Ds. Kenongorejo  007 035 Rokok, Gula, Minyak
222 Tukang Pijat Sukini Ds. Kenongorejo 007 035 Pijat
223 Tukang Pijat Sawilan Ds. Kenongorejo 007 035 Pijat







225 Warung Kopi Mini Ds. Kenongorejo 007 035 Kop
226 Warung Kopi Sini Ds. Kenongorejo 007 035 Kopi, Nasi Pecel
227 Toko Mrancang Sumidi Ds. Kenongorejo 001 001 Gula, Kopi, Cabai
228 Toko Kelontong Patun Ds. Kenongorejo 001 003 Gula, Kopi, Rokok
229 Toko Kelontong Siti Fatimah Ds. Kenongorejo  001 003 Gula, Kopi, Rokok
230 Jual Kelapa Narmi Ds. Kenongorejo 001 003 Kelapa
231 Toko Kelontong Nardi Ds. Kenongorejo 001 003 Gula, Minyak, Sabun
232 Toko Kelontong Jamilah Ds. Kenongorejo 001 003 Gula, Kopi, Sabun
233 Toko Mrancang Poniran Ds. Kenongorejo  001 003 Gula, Kopi, Bumbu
234 Toko Obat Asifa Ds. Kenongorejo 001 003 Obat
235 Toko Grabah Suwaji Ds. Kenongorejo 001 003 Panic, Gelas, Ember
236 Industri Tempe Kasiman Ds. Kenongorejo 001 005 Tempe
237 Isi Ulang Air Minum Annur Ds. Kenongorejo 001 008 Isi Ulang Air Minum
238 Warung Makan Sutirah Ds. Kenongorejo 001 008 Nasi Pecel, Kopi
239 Jual Bakso Simpang Ds. Kenongorejo 001 008 Bakso
240 Warung Makan Anis Ds. Kenongorejo 001 008 Nasi Sayur, Es
241 Jual Sate Gule Tini Ds. Kenongorejo  001 008 Sate, Gule
242 Tukang Pijat Anak Laimin Ds. Kenongorejo 001 009 Pijat Anak
243 Toko Mrancang Sumirah Ds. Kenongorejo 001 009 Gula, Kopi, Bumbu Dapur
244 Toko Material Anugerah Ds. Kenongorejo 001 009 Semen, Cat, Pasir
245 Toko Sahabat Baru Ds. Kenongorejo 001 009 Semen, Cat, Pasir
246 Toko Mrancang Mariyadi Ds. Kenongorejo 002 006 Sabun, Gula, Minyak
247 Toko Kelontong Gito Ds. Kenongorejo 002 007 Sabun, Rokok
248 Toko Ahmad Ds. Kenongorejo 002 010 Roti, Rokok
249 Toko Kelontong Fatin Ds. Kenongorejo  002 011 Bensin, Rokok, Minyak
250 Warung Mrancang Pairun Ds. Kenongorejo 002 013 Gula, Kopi, Bumbu Dapur
251 Warung Makan Sumarmi Ds. Kenongorejo 002 014 Nasi Pecel, Kopi
252 Industri Tempe Sujono Ds. Kenongorejo 002 014 Tempe
253 Toko Mrancang Sunyoto Ds. Kenongorejo  003 016 Rokok, Gula, kopi







255 Warung Mrancang Suwarni Ds. Kenongorejo 003 020 Beras, Rokok, Sayur
256 Jual Hasil Pertanian Karso Ds. Kenongorejo 004 027 Jual Beli Hasil Pertanian
257 Jual Pakaian Tarmi Ds. Kenongorejo 004 028 Pakaian Jadi
258 Toko Mrancang Tanem Ds. Kenongorejo 004 028 Gula, Kopi, Minyak
259 Toko Mrancang Saroh Ds. Kenongorejo 004 028 Gula, Minyak, Sabun
260 Toko Mrancang Yanti Ds. Kenongorejo 004 030 Gula, Minyak, Sabun
261 Toko Kelontong Ponpes Al-Basyariyah Ds. Kenongorejo  005 025 Rokok, Kopi, Gula
262 Studio Foto Nirbita Ds. Kenongorejo 001 009 Afdruk, Foto
263 Mini Market dan Studio Foto Rohmah Ds. Kenongorejo 001 008 Macam
Studio, Foto Kopi, Pulsa, dll
264 Hafa Mart Ds. Kenongorejo 001 008 Macam
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
